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ABSTRAK

M. Hurin ‘len 2012. Studi Komparatif Konsep Penkah Islam Muhammad
Abduh Dan Al-Ghazali. Skripsi, Jurusan Pendidikagata Islam, Fakultas
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) MaulanalMdbrahim Malang. Abdul

Aziz M.Pd.

Konsep pendidikan Islam adalah bimbingan terhgaapumbuhan rohani
dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmahgarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya seratandglam.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah konsepdigéan Islam
Muhammad Abduh dan Al-Ghazali meliputi tujuan pelikhn ,metode
pendidikan, pendidik, peserta didik, dan kurikulubari fokus masalah tersebut,
penulis mengambil langkah untuk kemudian mengasaldan mengambil
kesimpulan konsep pendidikan Islam Muhammad AltarhAl-Ghazali.

Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptidlitatif dengan jenis
library research Sedangkan metode analisis datanya menggunakaadenet
content analysis.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Konsep penakirpendidikan Islam
Muhammad Abduh. Muhammad Abduh memandang tujuanligdan agama
yang berorientasi pada pencapaian kebahagiaanatikhelalui pendidikan jiwa
dengan menambah orientasinya kepada mencapai kghahali dunia melalui
pendidikan akal. Muhammad Abduh membagi metodaligd@nnya kedalam
berbagai macam metode, Pendidik bukan hanya sekadayampaikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik, melainkan mendidik thengajar dalam
pengertian terbatas. Abduh memandang peserta gaik dilahirkan dengan
memiliki potensi-potensi. Muhammad Abduh membagikwum kedalam tiga
tingkatan yang ditujukan untuk tujuan pendidikannyaemasukkan ilmu
pengetahuan umum. (2) Konsep pendidikan Islam AdZah. Al-Ghazali
memandang tujuan pendidikan sebagai pendekatarkepada Allah, Pendidik
manusia yang berusaha membimbing dan mendekatkdtedada Allah. Peserta
didik memiliki tugas dan kewajiban dalam belajart&geranan penting dalam
kehidupan. Kurikulum pendidikannya dibagi kedalaga tingkatan yang diambil
dari al-Quran. Sedangkan metode pendidikannyagiikadalam metode khusus
pengajaran agama dan akhlak.

Kata Kunci:KonsepPendidikan Islam, Muhammad Abduh, Al-Ghazali
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ABSTRACT

M. Hurin ‘len 2012. The Comparative Study in Coricep Islamic Education,
Muhammad Abduh and Al-Ghazali.Thesis, Islamic Edooa Department,
Tarbiyah Faculty, Maulana Malik Ibrahim State Islanniversity (UIN) of
Malang.Abdul Aziz M.Pd.

The concept of Islamic education the guidance aitspl and physical
growth according to the teaching of Islamic witrsdomlead,teach,train, nurture
and oversse the enactment of all the teachindarils

The problem focus at this research is Concept @mie Education,
Muhammad Abduh and Al-Ghazaliinclude the educatiaigektives, education
methods, educators, learners, and curriculum. @fpitoblem focus, the writer
takes step to analyze and takes a conclusions @bméelslamic Education,
Muhammad Abduh and Al-Ghazali. The research is ugelitative descriptive
approach to the type of library research. Whileadzft methods analyze is used
method of analyze content.

The results of this research were (1) The Concépslamic Education,
Muhammad Abduh. Muhammad Abduhlokked at objecteesregion education
education be oriented at reach to happiness herdaftough soul education by
adding its orientation to reach happiness in theldvthrough mind education.
Muhammad Abduh shared method its education intoaaety of methods,
education not only convey shares knowledge to thdesits, but to educate and
teach in a limited sense. Muhammad Abduh saw, théests were born with
have the potentials. Muhammad Abduh divided inteee¢hlevels of curriculum
devoted to its education objective, include gensci¢nce. (2) The Concept of
Islamic Education, Al-Ghazali. Al-Ghazali saw edumaal objectives as
approach self to Allah, the human educator whotaryguide and close self to
Allah. Learners have duty and obligation to ledrant part very important in life.
Curriculum its education divided into three vargtiaken from Al-Qur’an. While
its education methods are divided into spesifichoés of teaching religion and
morals.

Keywords The Concept of Islamic Education, Muhammad Abdi#gHazali.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep pendidikan Islam adalah bimbingan atau piarpsecara sadar
oleh pendidik terhadap terhadap perkembangan jasdzanrohani anak didk
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Peatidadalah bimbingan yang

diberikan kepada seseorang agar ia berkembangsaedsimal.

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratarassistematis, yang
dilakukan oleh orang yang diserahi tanggung jawatuku mempengaruhi anak

agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengamalsiean.

Modernisasi dalam bidang pendidikan adalah bagempenting dari
modernisasi sosial, ekonomi dan politik.Artinyajulnmembangun suatu tatanan
masyarakat yang modern. Maka pendidikan merupalkaen yang amat
penting sebagai media transformasi nilai badaaupun pengetahuan. Oleh
karena itu pilihan Muhammad Abduh untuk sec@egas mengembangkan
gerakan pembaharuan Islam melalui gerakan intedektiemiliki signifikansi
yang kuat untuk terus dikaji. Persoalan yang b&kaiengan sikap intelektualitas
itu bukan hanya persoalan kelembagaan pendidilkam, i@tapi juga sikap mental
yang dipengaruhi oleh budaya dan tata nilai ddsuak masyarakat. Dari sini

jelas bahwa masalah pendidikan mempunyai peran yangnifikan dalam

! Maryam Jameelatlslam dan Modernismeterj., A. Jainuri dan Syafiq A. Mughni
(Surabaya: Usaha Nasional),him.179



menumbuhkan kembali intelektualitas umat Isldewat jalur pendidikan.
Konsepsi dasar pembaharuan (modernisasi) adalalguinan tatanan lembaga
pendidikan tradisional menjadi lembaga pendidikarodenn.Untuk lebih
mengarah pada pokok pembahasan ini, lebih di fakugkenjelasan tentang
pembaharuan bidang pendidikan, yang mana ide pamieihMuhammad Abduh
dalam bidang pendidikan bukan hanya pengajaranatesgsuatu yang benar, tapi
pendidikan harus di dasarkan pada agama Islamngghiakan timbul jiwa
kebersamaan yang mengatasi kepentingan pribadier8ara itu, para hartawan
harus turut serta atau andil dalam pendidikan dkempentingan masyarakat

dengan memberikan bantuan matérill.

Oleh karena itu pilihan Muhammad Abduh untdecara tegas
mengembangkan gerakan pembaharuan Islam melaluakager intelektual
memiliki signifikansi yang kuat untuk terus dikafrersoalan yang berkaitan
dengan sikap intelektualitas itu bukan hanya péasokelembagaan pendidikan,
akan tetapi juga sikap mental yang dipengaruhi blethaya dan tata nilai dari
sebuah masyarakat. Dari sini jelas bahwa masalatigikan mempunyai peran
yang signifikan dalam menumbuhkan kembali laki®alitas umat Islam
lewat jalur pendidikan. Konsepsi dasar pembahar(randernisasi) adalah
mengubah tatanan lembaga pendidikan tradisionajatielembaga pendidikan

modern®Penelitian lain tentang Muhammad Abduh mungkin tasanyak,

%lbrahim MadkourAliran dan Teori Filsafat Islam(Jakarta: Bumi Askara, 2004), him. 10
% Sahrah, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh Sab&trategi ModernisasiTesis
Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram, him. 1



namun yang sempat penulis ketahui belum adag yawembicarakan tentang
pemikiran Muhammad Abduh khusus bidang pendidikan

Oleh karena itu, penelitian khusus menyoroti bidapgndidikan
Muhammad Abduh, sangat penting untuk dilakukamena bukan saja hasil
penelitian itu akan melengkapi hasil-hasil péae lain mengenai
Muhammad Abduh, tetapi juga untuk memberik#orimasi penting bahwa
Muhammad Abduh tidak saja sebagai tokoh rasion@nudidang teologi dan
tafsir, melainkan juga sebagai tokoh modernis ddlatang pendidikan.

Al-Ghazali adalah seorang filosof yang pemikirannyga difokuskan
kepada keberlangsungan pelaksanaan pendidikan tien ilmu pengetahuan.
Menurut al-Ghazali, pendidikan dalam prosesnya giahu mengarah kepada
pendekatan diri kepada Allah. Bahkan lebih jaurkiked ilmu menurut al-
Ghazali mengandung makna menghilangkan pengertian secara terpisah.
Karena sentralisasi ilmu ada pad aTuhan sebagalipeya dan manusia (hanya)
sebagai pengembangannya.

Sehingga jelas tercipta hubungan satu arah yakmi tintuk Allah dan
ilmu untuk manusia oleh manusia yang berporos kepalthh, sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Baqgarah ayat 32:

- 3 ) /a;/;’./{&;//,f/ . g~ - 7 - },ﬂ:
(D) 28 alall sl Sb) Laele LN W (e Y St 1,01

Artinya: “Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yaKkgmi
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkaepdada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui ladiaMBijaksana."
(QS. Al-Bagarah: 32)



Ide luhur ini akan menjadikan proses pendidikani magnusia supaya
dapat mempelajari ilmu-ilmu dari Allah yang ilmugebut untuk manusia kepada
manusia yang berpusat dari Allah. Karya-karya tetipg Al-Ghazali dalam
bidang pendidikan (tarbiyah) antara lakatihatul Ulum, Ayyuhal Walad, lhya
‘Ulumuddin, Mizanul Amal, Al-Risalah al-Laduniyya#iskat al-Anwar, Tahafut
al-Falasifah, dan Mi'yar al-'lim. Ihya Ulumuddinlayang menjadi karya "abadi"
tambatan kaum sufi dalam mencari "jalan menuju mtuha

Dari latar belakang di atas, terdapat dua konsegaaran yang berbeda
antara Muhammad Abduh dan al-Ghazali Perbedaaehietr dipengaruhi oleh
latarbelakang kehidupan sosio kultural yang berb&@lah karena itu, peneliti
sangattertarik untuk mengkaji kedua tokoh tersetbehgan judul “STUDI
KOMPARATIF KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MUHAMMAD ABDUH
DAN AL-GHAZALI".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merskakupada rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam Muhammad Abduh?
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam al-Ghazali?
3. Bagaimana komparasi konsep pendidikan Islam Muhamataluh dengan
al-Ghazali?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang maujjseh pembahasan

dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk menjelaskan konsep pendidikan Islam Muhamateatiih
2. Untuk menjelaskan konsep pendidkan Islam al-Ghazal
3. Untuk menjelaskan komparasi konsep pendidikamisduhammad Abduh
dengan al-Ghazali.
D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Mendapatkan data dan fakta yang shahih mengenakpgokok studi
komparatif konsep pemikiranPendidikan Islam menuiluhammad
Abduh dan al-Ghazali sehingga dapat menjawab pealaten yang
komprehensip.

b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi seluruh pemikgintelektualan
dunia pendidikan Islam sehingga bisa memberikanbgaan ide bagi
para pemikir pemula.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Fakultas Tarbiyah (UIN MALIKI Malang), dengaadanya
penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagaigka bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji tentang konsep kieam cendekiawan
Islam.

b. Bagi Penulis, sebagai bahan latihan dalam penuiisaiah sekaligus
memberikan tambahan khazanah konsep pemikirandikadilslam.

c. Memberikan masukan bagi para pakar di bidang pématidmengenai
konsep pemikiran pendidikan Islam menurut Muhamwladuh dan Al-

Ghazali, yang nantinya diharapkan dapat ditrankéerdalam dunia



pendidikan Islam Indonesia pada umumnya dan Fakdl&biyah UIN
MALIKI Malang pada khususnya.
E. Definisi Operasional dan Batasan Masalah
1. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman dan kejelasan tentaly menulisan

skripsi ini, maka penulis memaparkan definisi y&rtera dalam judul.

a. Studi Komparatif
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan b&omwgparasasi
adalah perbandingan, yakni penulis ingin mengetétak persamaan
dan perbedaan konsep pendidikan Islam sesuaiadepgrspektif
Muhammad Abduh dan Al-Ghazali.

b. Konsep
Ide atau pengertian yang diabstrakkan dari perski@ankret.

c. Pendidikan Islam
Bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap pd¥r&egan jasmani
dan rohani peserta didik menuju terbentuknya keplidn yang utama,
yang pada hakikatnya mengarah pada pembentukarsraamaung ideal.

d. Muhammad Abduh dan Al-Ghazali
Muhammad Abduh adalah tokoh pembaharu pendidikavediir yang
mengusung modernisasi pendidikan. Sedangkan Al-&ihadalah tokoh
pendidikan yang bercorak tradisionalis.

2. Batasan Masalah



Batasan masalah dalam penulisan kali ini dimaksudigar dalam proses
penulisan dan penelitian tidak keluar dari kontgksg diinginkan oleh
penulis dan juga pembahasan lebih fokus sesuaiadekginginannya,
sehingga menghasilkan karya tulis yang sesuai destgndar penulisan
yang baku dan benar. Dalam penelitian ini, panelémbatasi kajiannya
dengan mengkaji tentang Konsep Pendidikan Islam avwhad Abduh
dengan al-Ghazali yang disesuaikan dengan rumuasaalain yang diangkat
dalam penulisan ini. Adapun batasan masalah yaan dibahas dalam
tulisan ini menyakup beberapa dimensi-dimensndadikan, diantaranya
adalah sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan menurut Muhammad Abduh dan az@h
b. Pendidik menurut Muhammad Abduh dan Al-Ghazali
c. Peserta Didik menurut Muhammad Abduh dan Al-Ghazal
d. Metode Pendidikan menurut Muhammad Abduh dan Alzaha
e. Kurikulum menurut Muhammad Abduh dan Al-Ghazali
F. Penelitian Terdahulu

a. Studi Komparatif Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh dan John
Deweyyang ditulis oleh: Achmad Nashihuddin
Disebutkan bahwa umat Islam mengalami problem &si&s (kebenaran)
Islam yang dianutnya.Hal ini yang menyebabkan utslaim mengalami
kemunduran. Islam yang dianut bukanlah Islam yaegewsarnya Oleh
karenanya kata Muhammad Abduh umat Islam harusrdédslam tidak

bertentangan dengan ilmu pengetahuan modern, kamajimu



sebagaimana yang pernah dicapai pada masa-masadesemya adalah
karena mementingkan pengetahuan yang berarti mémabeporsi yang
besar bagi akal. Pemikiran Muhammad Abduh ini digkan dalam
usahanya untuk merubah pendidikan yang ada di Wagiammad Abduh
memusatkan pembaharuannya di Al-Azhar, karena Aafzmerupakan
pusat pendidikan Mesir dan dunia Islam.

b. Pendekatan Dalam Proses Belajar Persepktif Imam AGhazali (Kajian
Kitab Ayyuha Al-Walad Fi Nas Ih Ati Al-Muta‘Allimin ~ Wa Maw'lz
Atihim Liya’lamu Wa Yumayyiz U ‘llman Nafi‘An Min G ayrihi) yang
ditulis oleh: Rusdianto
Dikatakan bahwa corak pendidikan yang dikembangsi@h Imam Al-
Ghazali akan nampak nuansa pendidikan yang samegaétlkdengan nilai-
nilai tasawuf yang beliau miliki. Artinya, bahwa ngep pendidikan yang
ditawarkan oleh Imam Al-Ghazali sejalan dengansittan kepribadiannya
sebagai seorang sufi.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi enam bab, ngsnasing bab terdiri dari

sub bab yaitu:

BAB | Pendahuluan.Dalam pendahuluan ini dikemukakan berbagai gambara

singkat tentang sasaran dan tujuan sebagai tahap-tantuk mencapai tujuan

dari keseluruhan tulisan ini. Pembahasan padarbabeliputi: Latar Belakang

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Mardaaelitian, Definisi



dan Ruang Lingkup Pembahasan, Penelitian Terdahldm, Sistematika
Pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka. Bab ini meliputi: a) Pengertian Pendidikan Islam
b)Tujuan Pendidikan, c) Metode Pendidikan, d) Pdikdie) Peserta Didik, f)
Kurikulum.

BAB Ill Metode PenelitianBab ini berisi metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti meliputi: a) Jenis penelitian, b) $en data, c) Teknik
pengumpulan data, d) Teknik Analisa Data, e)RagaarPenelitian.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian Bab ini berisi kajian teori tentang
Muhammad Abduh dan Al-Ghazali. Pembahasan ini mgjim) biografi;
b)karya-karya, c) latar belakang pemikiran, d)kgns@n unsur pendidikan
Islam Muhammad Abduh dan Al-Ghazali.

BAB VPembahasan Hasil PenelitiarBab ini terdiri dari tigasub bab, yaitu a)
Konsep Pendidikan Islam Muhammad Abduh, b) KonsamlRlikan Islam Al-
Ghazali dan c¢) Komparasi Pendidikan Islam Muhammddiuh dan Al-

Ghazali

BAB VI Penutup, yang menguraikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Pendidikan Islam

Menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany mendisilan
pendidikan Islam sebagai proses mengubah tingka iledividu pada
kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya@ngan cara
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sepegfasi di antara
profesi-profesi asasi dalam masyarakat.

Pengertian tersebut memfokuskan perubahan tingikt Mmanusia
yang konotasinya pada pendidikan etika.Selain pengertian tersebut
menekankan pada aspek-aspek produktivitas danfkesamanusia dalam
peran dan profesinya dalam kehidupan masyarakadldansemesta.

B. Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-niang baik, luhur,
pantas, benar, dan indah untuk kehidupan.Pendidikamiliki dua fungsi
yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatandgkadidan merupakan
sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatatigikan®Yang dimaksud
dengan tujuan adalah sesuatu yang diharapkandamgaipéi setelah suatu

usaha atau kegiatan itu selesai.

'Omar Mohammad Al-Toumy Al-SyaibanyfFalsafah Pendidikan Islarerj.,Hasan
Langgulung (Jakarta:Bulan Bintang,1979, Cet. |),808

“Riski02,pengantar-pendidikan-/pengertian-dan-tujpandidikan  (http.blog  unsri.co.id,
diakses pada tanggal 26 Maret 2012)
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Dalam Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendididammuskan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusrea yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlé&, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab.

Menurut Arifin, pendidikan Islam bermaksud membé&nimanusia yang

perilakunya didasari dan dijiwai oleh iman dan takkepada Allah, yaitu

manusia yang dapat merealisasikan idealitas Islgamng menghambakan
sepenuhnya kepada Alldh.

Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany mencoba mempesjetujuan

pendidikan Islam dengan membaginya dalam tiga,jgaitu:

1. Tujuan individual, yaitu tujuan yang berkaitan dangkepribadian
individu dan pelajaran-pelajaran yang dipelajariny@ujuan ini
menyangkut perubahan-perubahan yang diinginkan pad&ah laku
mereka, aktivitas dan pencapaiaannya, pertumbulegmibladian dan
persiapan mereka di dalam menjalani kehidupanngarmia dan akhirat.

2. Tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengatmdupan sosial anak
didik secara keseluruhan. Tujuan ini menyangkutipenan-perubahan
yang dikehendaki bagi pertumbuhan serta memperkgaggalaman dan

kemajuan mereka di dalam menjalani kehidupan beranakat.

% M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islafdakarta: Bina Aksara,1987), him.119
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3. Tujuan profesional, yaitu tujuan yang berkaitan g#n pendidikan
sebagai ilmu,seni,profesi, dan sebagai aktivitasadiara aktivitas-
aktivitas yang ada di dalam masyarakat.

Proses pendidikan Islam berusaha mencapai kefigantdi atas, yaitu tujuan
individual,sosial, dan profesional.Ketiga tujuansacara terpadu dan terarah
diusahakan agar dapat mencapai tujuan akhir péwaidislam, yaitu
penyerahan secara mutlak kepada Allah. Menurutimirifujuan akhir
pendidikan Islam seyogyanya mengandung nilai-nigdami, yang dapat
diwujudkan baik dalam bentuk normatif (berdasarkemtma-norma yang
hendak diinternalisasikan), fungsional (mengupayakspek kognitif,afektif,
dan psikomotorik), maupun operasional (dapat dida&&an)’

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam sebadaua® proses memiliki

dua tujuan, yaitu tujuan akhir (tujuan umum) yangedut sebagai tujuan

primer dan tujuan khusus yang disebut dengan twgekander. Tujuan akhir
pendidikan Islam adalah penyerahan dan penghambagarsecara total
kepada Allah.Tujuan ini bersifat tetap dan berlakemum, tanpa
memperhatikan tempat, waktu, dan keadaan.Tujuasushpendidikan Islam
merupakan penjabaran tujuan akhir yang diperoldlalmeisaha ijtihad para
pemikir pendidikan Islam, yang karenanya terika¢holkondisi. Tujuan
khusus harus mengandung perubahan-perubahan yaagagkan subjek
didik setelah melakukan proses pendidikan, baikgyharsifat individual,

sosial, maupun profesional. Tujuan khusus ini jogdu jelas keberadaannya,

“Opcit,him.399
°Ibid., him. 126-128
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sehingga pendidikan Islam dapat diukur keberhasylantahap demi
tahap.Tujuan khusus inilah yang biasanya dijabadedaim bentuk kurikulum
atau program pendidikan.

C. Metode Pendidikan
Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secaralegim kata metode
berasal dari dari dua suku perkataan, yaitu meta ldmlos.Meta berarti
“melalui danhodosberarti “jalan”(cara). Dalam Bahasa Arab metodesdal
dengan istilahtharigah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.Sédanglalam bahasa
Inggris metode disebunethodyang berarti cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksf@ehingga dapat dipahami bahwa metode
berarti suatu cara yang harus dilalui untuk mekgajibahan pelajaran agar
tercapai tujuan pengajaran.
Metode merupakan suatu alat untuk memotivasi ddragse alat untuk
mencapai tujuan dalam pembelajaran (pendidikargi@adendidikan metode
termasuk salah satu komponen yang penting. Metedeasuk salah satu
instrumen input disamping kurikulum, prasarana siamna pendidikan serta
instrumen yang lain.
Sementara itu, pendidikan merupakan usaha membgnaain membina serta
bertanggung jawab untuk mengembangkan intelektudlagi anak didik
kearah kedewasaan dan dapat menerapkannya dalamupain sehari-

hari.Maka pendidikan Islam adalah sebuah proseandamembentuk

® Mubarak, Metode pendidikan Islarthttp websitemubarak.com, diakses pada tanggal 11
November 2011)
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manusia-manusia muslimyang mampu mengembangkanngpotgang

dimilikinya untuk mewujudkan dan merealisasikan asigdan fungsinya

sebagai khalifah Allah, baik kepada Tuhannya, sasaranusia dan sesama
makhluk lainnya. Pendidikan yang dimaksud selaludé&garkan kepada
ajaran Al-Qur'an dan hadiét.

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan metode pisadichdalah cara yang

dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaiaan tpgratidikan Islam.

Perkembangan metode pendidikan diukur dari seberequiern media yang

digunakan oleh setiap pendidik dalam mengaplikasikaetode yang

ada.Karena pada dasarnya metode-metode tersebkitaiiih yang tertinggal
pada setiap metode.Di samping diakui banyak metadey lahir sesuai
dengan perkembangan pemikiran dan kebutuhan kemajmarf

Metode pendidikan yang berfungsi sebagai pengamtark sampai kepada

tujuan dapat dikatakan baik menurut filsafat peikdia Islam apabila

memenuhi beberapa ciri berikut:

a. Metode pendidikan Islam harus bersumber dan diaddil jiwa ajaran
dan akhlak Islam yang mulia. la merupakan hal ysmegral dengan
materi dan tujuan pendidikan Islam.

b. Metode pendidikan Islam bersifat luwes, dan dapaterima perubahan

dan penyesuaiaan dengan keadaan dan suasanag@aodieskan.

" Armai Arief, Pengantar Iimu dan Metodologi Pendidikan Is(dakarta: Ciputat Press,
2002), him. 40
®Ibid.,him. 50
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c. Metode pendidikan Islam senantiasa berusaha meoggkbn antara
teori dan praktik, antara proses belajar dan ammatiara hapalan dan
pemahaman secara terpadu.

d. Metode pendidikan Islam menghindari cara-cara mangaang bersifat
meringkas, karena ringkasan itu merupakan sebabmya kemampuan-
kemampuan ilmiah yang berguna.

e. Metode pendidikan Islam menekankan kebebasan pedatik untuk
berdiskusi, berdebat, dan berdialog dengan carg gapan dan saling
menghormati.

f. Metode pendidikan Islam juga menghormati hak ddvekasan pendidik
untuk memilih metode yang dipandangnya sesuai agewgdéak pelajaran
dan peserta didik itu sendiri.

Dalam literatur pendidikan, menurut Abudin Natalin@atidak ditemukan

tiga bentuk metode pembelajaran, yaitu metode pljabben yang berpusat

pada pendidiktéacher centered)metode pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik gtudent centered)dan metode pembelajaran yang berpusat
pada pendidik dan peserta didik sekaligeac¢her and student centejed

Metode pembelajaran model pertama adalah cara pajenia@ yang

menempatkan pendidik sebagai pemberi informasi,bpgam dan pengarah

satu-satunya dalam aktivitas pendidikan. Konsekuemsdel ini adalah

seorang pendidik mencukupkan dirinya pada pengonabahan pelajaran

°® Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam:Kapita Selekta Pendidikislan{Jakarta:
Grasindo, 2001),him.202
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semata, tanpa harus mengetahui nilai-nilai yangatetung dalam bahan
pelajaran yang dapat disampaikan kepada peserka did

Metode pembelajaran model kedua, yaitu yang beteda peserta didik,
merupakan metode yang berupaya memberikan rangsabigabingan dan
pengarahan, serta dorongan kepada peserta didikexgedi proses belajar.
Yang terpenting dalam metode model ini adalah bukanya pendidik
menyampaikan bahan pelajaran, tapi bagaimana jugserfa didik
mempelajari bahan pelajaran sesuai dengan tujuan.

Sedangkan metode pembelajaran model ketiga berumpeyaadukan dua
model diatas.Di dalam metode model ini, yang tergalah interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Proses pendidikan tidaks-menerus didominasi
oleh pendidik atau peserta didik semata, tapi kegluanemiliki peran dan
andil yang sama. Karena mendapat kedudukan yang, sawaka pendidik
maupun peserta didik disebut subjek pendidikan.uldegla berada dalam
satu konteks interaktif, yaitu bagaimana guru mgmgdan siswa belajar
dengan menitikberatkan pada proses belajar petidika

Dari ketiga model pembelajaran tersebut, filsafahdidikan Islam pada
hakikatnya menghendaki model ketiga.Dengan mel@mam cirri metode
yang baik dalam pendidikan Islam, pendidik dan pasdidik mendapat
kedudukan yang terhormat. Di satu sisi, metode idémih Islam
menekankan kebebasan peserta didik untuk berdjskesidebat, dan
berdialog dengan cara yang sopan dan saling memgliortapi pada sisi

yang lain, metode pendidikan Islam juga menghorrhak dan kebebasan
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pendidik untuk memilih metode yang dipandangnyauaeslengan watak
pelajaran dan peserta didik itu sendiri.

D. Pendidik
Dalam Kamus Besar Bahasa Indoneglayatakan, bahwa pendidik adalah
orang yang mendidik. Dalam pengertian yang lazigueiakan, pendidik
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab merabgréetolongan pada
peserta didiknya dalam perkembangan jasmani daannoya, agar mencapai
tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenghsnya sebagai
hamba Allah SWT, dan mampu melakukan tugas selpagjenluk sosial dan
sebagai makhluk individu yang mandti.
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertingasencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasibg@@mran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan peareldan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik padaipeng tinggi*
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utar@adidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgiasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikarmfaly pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.
Pendidik merupakan manusia yang menjadi penentuuphiddan
berkembangnya anak didik.Seorang pendidik tidakelbanengutamakan

materi, namun mendidik karena Allah, bersih dasaddan maksiat, ikhlas

®Abuddin Nata)mu Pendidikan Islafdakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
him.160

YUndang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2088tang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS)

2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 266fng Guru dan Dosen
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dalam bekerja, pemaaf, mencintai anak didik, mexdgetwatak anak didik,

dan menguasai materi pelajaran.

Pendidik, selain bertugas melakukaransfer of knowledgejuga seorang

motivator dan fasilitator bagi proses belajar psdidiknya. Menurut Hasan

Langgulung, dengan paradigma ini, seorang pendhailis dapat memotivasi

dan memfasilitasi peserta didik agar dapat mengédikasikan sifat-sifat

Tuhan yang baik, sebagai potensi yang perlu dikegien’* Dalam

melakukan tugas profesinya, pendidik bertanggumepljasebagai seorang

pengelola belajar nfanager of learning pengarah belajardifector of

learning ) dan perencana masa depan masyargkahrier of the future

society. Dengan tanggung jawab ini, pendidik memilikitiigingsi yaitu:

1. Fungsiintruksional yang bertugas melaksanakanaaran.

2. Fungsi edukasional yang bertugas mendidik pesddil algar mencapai
tujuan pendidikan.

3. Fungsi managerial yang bertugas memimpin dan melaggiroses
pendidikan.

E. Peserta Didik
Peserta didik berstatus sebagai subjek didik.Payahamodern cenderung
menyebutkan demikian oleh karena peserta didikahdsiibjek atau pribadi

yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya.

13 Toto SuhartoFilsafat Pendidikan IslaniYogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), him.120
4 Hasan LanggulungPendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-Rlakarta: Pustaka Al-
Husna, 1988, Cet. I),him.86
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Samsul Nizar dalarkilsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, flig®
dan Praktismenyebutkan beberapa deskripsi mengenai hakilssrigedidik
sebagai berikut:

1. Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, tapiemnaiiki dunianya
sendiri. Hal ini perlu dipahami, agar perlakuarhéglap mereka dalam
proses pendidikan tidak disamakan dengan pendiditamy dewasa.

2. Peserta didik adalah manusia yang memiliki perbed#am tahap-
tahap perkembangan dan pertumbuhannya. Pemahamarpertu
diketahui agar aktivitas pendidikan Islam dapatesiimikan dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang umumiajand peserta
didik.

3. Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutulgang harus
dipenuhi, baik menyangkut kebutuhan jasmani maupbani. Di antara
kebutuhan dasarnya adalah kebutuhan biologis, lsasiing, rasa aman,
harga diri, dan aktualisasi diri. Hal ini perlu diami agar proses
pendidikan dapat berjalan lancar.

4. Peserta didik adalah makhluk Allah yang memilikridzgai perbedaan
individual (ndividual differentiations) baik yang disebabkan karena
faktor bawaan maupun lingkungan tempat ia tingd#dl ini perlu
dipahami agar proses pendidikan dilakukan dengamerteatikan
perbedaan-perbedaan tersebut tanpa harus mengarbaatah satu

pihak atau kelompok.
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5. Peserta didik merupakan makhluk yang terdiri dara dinsur utama
yaitu, jasmaniah dan ruhaniah. Unsur jasmani bienkatlengan daya
fisik yang dapat dikembangkan melalui proses pesaaia dan latihan.
Sementara unsur ruhani berkaitan dengan daya akatiaya rasa. Daya
akal dapat dikembangkan melalui proses intelelsoai yang
menekankan pada ilmu-ilmu rasional, dan daya rapatddikembangkan
melalui pendidikan ibadah dan akhlak. Pemahamamiriupakan hal
yang perlu agar proses pendidikan Islam memandesgria didik secara
utuh, semua daya dikembangkan dan diarahkan sectegral dan
harmonis.

6. Peserta didik adalah makhluk Allah yang telah ditiekerbagai potensi
(fitrah) yang perlu dikembangkan secara terpadu. Fungsdigi&an
dalam hal ini adalah membantu dan membimbing pesdidik agar
dapat mengembangkan dan mengarahkan potensi yanijkidya,
sesuai tujuan pendidikan yang telah ditetapkanatdnrgmus mengabaikan
fungsi-fungsi kemanusiaannya.

Peserta didik sebagai subjek pendidikan Islam, gatreana diungkapkan

Asma Hasan Fahmi, sekurang-kurangnya harus meriemhaémpat hal

berikut:

1. Seorang peserta didik harus membersihkan hatinya kd¢éoran dan
penyakit jiwa sebelum melakukan proses belajarerkarbelajar dalam

Islam merupakan ibadah yang menuntut adanya kéberbiati.

*Ssamsul NizarFilsafat Pendidikan Islam:Pendekatan Historis, Tiisrdan Praktig¢Jakarta:
Ciputat Pers, 2002),him. 48-50
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2. Peserta didik harus menanamkan dalam dirinya babpan menuntut
iimu adalah meraih keutamaan akhlak, mendekatkarkelpada Allah,
bukan untuk bermegah-megahan atau bahkan mendamd lkan.

3. Seorang peserta didik harus memiliki ketabahan ldesabaran dalam
mencari ilmu, dan bila perlu melakukan perjalanaarantau untuk
mencari guru, atau apa yang disetiiah ‘ilmiyyah.

4. Seorang peserta didik wajib menghormati gurunyan deerusaha
semaksimal mungkin meraih kerelaannya dengan barlvagcam cara
yang terpuji®

F. Kurikulum

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada duoiahraga pada zaman

Yunani kuno yang berasal dari katarir dan curere. Pada waktu itu

kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus diteampleh seorang pelari

dari mulaistart hinggafinish*’

Selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dunpendidikan.Para ahli

pendidikan memiliki penafsiran yang berbeda tenteungkulum.Namun demikian,

dalam penafsiran yang berbeda itu, ada juga kegsmyadesamaan tersebut

adalah, bahwa kurikulum berhubungan erat dengahausgengembangkan peserta

didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

®Asma Hasan FahmiSejarah dan Filsafat Pendidikan Islafdakarta:Bulan Bintang,
1979),him.174-175

" Wina SanjayaKurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengamgan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), him.3
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Dari penelusuran konsep, pada dasarnya kurikulummilike tiga dimensi
pengertian, yakni kurikulum sebagai mata pelajakarnikulum sebagai pengalaman
belajar dan kurikulum sebagai perencanaan progembelajarar®

Kurikulum sebagai mata pelajaran pada hakikatnydaadkurikulum yang berisikan

bidang studi. Kurikulum sebagai mata pelajaran yaagis dikuasai oleh peserta

didik, dalam proses perencanaannya memiliki ketansebagai berikut:

1. Perencanaan kurikulum biasanya menggungkagmentahli bidang
studi. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosi@n faktor
pendidikan, ahli tersebut menentukan mata pelaja@a yang harus
diajarkan pada siswa.

2. Dalam menentukan dan menyeleksi kurikulum perluedimmbangkan
beberapa hal seperti tingkat kesulitan, minat siswatan bahan
pelajaran, dan lainnya.

3. Perencanaan dan implementasi kurikulum ditekankaepada
penggunaan metode dan strategi pembelajaran yamgimgginkan anak
didik dapat menguasai materi pelajaran.

Pergeseran pemaknaan kurikulum dari sejumlah rpetajaran kepada

pengalaman belajar, selain disebabkan meluasnggsifdan tanggung jawab

sekolah, juga dipengaruhi oleh penemuan-penemuamdadang psikologi
belajar. Pandangan baru dalam psikologi mengandigdqwa belajar itu
bukan mengumpulkan sejumlah pengetahuan, akan f@tages perubahan
perilaku siswa. Dengan demikian, siswa telah belajsnakala telah

memiliki perubahan perilaku.Tentu saja perubahatigbe itu akan terjadi

B1bid.,him. 4
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manakala siswa memiliki pengalaman belajar. Olddalsatu dalam proses
belajar, pengalaman dianggap lebih penting dariphdamya sekedar
menumpuk sejumlah pengetahdan.

Kalaulah kurikulum dianggap sebagai pengalaman aeuruh aktivitas
siswa, maka untuk memahami kurikulum sekolah, ticlakup hanya dengan
melihat dokumen kurikulum sebagai suatu progranulisy akan tetapi juga
bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan aidkk lohik disekolah
maupun di luar sekolah. Hal ini harus harus dipahaebab kaitannya sangat
erat dengan evaluasi keberhasilan pelaksanaan leurdtulum, yaitu bahwa
pencapaiaan target pelaksanaan suatu kurikulunk tideya diukur dari
kemampuan siswa menguasai seluruh isi atau mastgjapan seperti yang
tergambar dari hasil tes sebagai produk belajam aétapi juga harus dilihat
proses atau kegiatan siswa sebagai pengalamaarbelaj

Konsep kurikulum sebagai suatu perencanaan progpambelajaran
tampaknya juga sejalan dengan rumusan kurikulumumuémundang-undang
pendidikan kita yang dijadikan sebagai acuan dglanyelenggaraan sistem
pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahud32@ntang Sistem
Pendidikan Nasional dikatakan bahwa kurikulum ddakperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajartan @ yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajagajpe Adapun

maksud dengan isi dan bahan pelajaran untuk mencapaan

¥ibid.,him. 7
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penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkatam rangka upaya
pencapaiaan tujuan pendidikan nasidfial.

Batasan menurut undang-undang itu tampak jelasyd&brikulum memiliki
dua aspek pertama sebagai rencasaa(plan yang harus dijadikan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mendafargoru dan kedua
pengaturan isi dan cara pelaksanaan rencana ity keduanya digunakan
sebagai upaya pencapaiaan tujuan pendidikan nasikuakulum sebagai
suatu rencana pembelajaran harus bermuara padéeh@eropengalaman
peserta didik yang sengaja dirancang untuk merekii.Dengan demikian,
dalam kurikulum harus mencakup dua sisi yang sareatiny, yaitu
perencanaan  pembelajaran  serta  bagaimana  perencanéa
diimplementasikan menjadi pengalaman belajar sissaam rangka
pencapaiaan tujuan yang diharapkan.

Kurikulum dapat diartikan sebagai sebuah dokumearn@anaan yang berisi
tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dangplaman belajar yang
harus dilakukan siswa, strategi dan cara yang ddigatnbangkan, evaluasi
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tenaegcapaiaan tujuan,
serta implementasi dari dokumen yang dirancangrakntuk nyat&*
Menurut Oemar Hamalik kurikulum dibagi menjadi ikutum sebagai suatu
program kegiatan yang terencana, kurikulum seb&gail belajar yang

diharapkan, kurikulum sebagai reproduksi kultu@ilfural Reproductiop

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 20€8tahg Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS)
2L Wina Sanjayaop.cit.him.9
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kurikulum sebagai konsep tugas dan konsep diskrtjkulum sebagai
agenda rekonstruksi sosial dan kurikulum sebagaere.

Kurikulum sebagai suatu program kegiatan yang temesm program of
planed activities pada hakikatnya, memiliki rentang yang cukup lisgga
membentuk suatu pandangan yang menyeluruh. Di quibak, kurikulum
dipandang sebagai suatudokumen tertulis. Dan i pahak, kurikulum
dipandang sebagai rencana tidak tertulis yang patddalam pikiran pihak
pendidik®

Kurikulum sebagai hasil belajar yang diharapkan yatakan bahwa
kurikulum seharusnya tidak dipandang sebagai a&syitetapi difokuskan
secara langsung pada berbagai hasil belajar yahgragikan (intended
learning outcomes) Kajian ini menekankan perubahan cara pandang
kurikulum, dari kurikulum sebagai alétneans)menjadi kurikulum sebagai
tujuan atau akhir yang dicap@nds) Salah satu alasan utama adalah karena
hasil belajar yang rumusan berbagai tujuan kegip¢ambelajaran.

Dalam konteks ini, tujuan pembelajaran tidak lagimuskan dalam retorika
global tetapi dirumuskan dalam serangkaian haddjdreyang terstruktur.
Artinya, setiap Kkegiatan pengajaran, desain lingam) difungsikan
sedemikian rupa sehingga menjadi saling mendukuaihgkunencapai tujuan
akhir (endsyang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pandangarhasil

belajar yang diharapkan tersebut tidak dapat disamdengan kurikulum itu

22 Oemar Hamalilpasar-dasar pengembangan kurikulBandung: Remaja Rosdakarya,
2011), him. 5
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sendiri, tetapi lebih merupakan dur{r@alms)kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan (hasil belajar) yang diharapkan.

Kurikulum sebagai reproduksi kulturatultural reproduction)seharusnya
menjadi refleksi dari budaya masyarakat itu serRirngembangan kurikulum
semacam ini dimaksudkan untuk meneruskan nilai-rkldtural kepada
generasi penerus, melalui lembaga penerus.

Pada mulanya, model kurikulum ini dikembangkan mlalanasyarakat
industri, ketika para orang tua tidak sempat lagmberikan pelatihan pada
anak-anak mereka, sehingga pelatihan tersebut cdigetan kepada
lembaga-lembaga pendidikan. Model pengembangakfum semacam ini
lebih dikenal sebagai model kurikulum berbasis raesiat (curriculum
based community/ CBEJ.

Pandangan ini berpendapat bahwa kurikulum merups&ankumpulan tugas
dan konsepdisrate taks and concepyang harus dikuasai siswa. Dalam hal
ini, diasumsikan bahwa penguasaan tugas-tugas saimy bersifat diskrit
(berdiri sendiri) tersebut adalah untuk mencap@ianttujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Pandangan ini berpendapat bahwa kurikulum sebagmida rekonstruksi
sosial bahwa sekolah harus mempersiapkan suatWagengetahuan dan

nilai-nilai yang diyakini dapat menuntun siswa memgaiki masyarakat dan

B1bid.,him.7

26



institusi kebudayaan, serta berbagai keyakinan ldagiatan praktik yang
mendukungny&?

Salah satu pandangan yang paling mutakhir terhalilaensi kurikulum
adalah pandangan yang menekankan pada bentulkdw@akurikulum itu
sendiri, yaitucurreresebagai pengganti interpretasi dari etimologi aigsau
atau lomba(race coursekurikulum, currere merujuk pada jalannya lomba
dan menekankan masing-masing kapasitas individu.

Dalam konteks ini, perlu dipertimbangkan persepé&kiblogis, yaitu makna
dari segala sesuatu harus dipandang secara kontibarikut
interdependensinya dengan kekuatan-kekuatan yangpergaruhinya.
Dengan demikian, karakter kurikulum membentuk dabemtuk oleh
berbagai hubungan eksternal dengan pengetahussepgéf, dan praktik-
praktik dalam kependidikan lainnya, karena bebérgang tersebut memiliki
relevansi langsung dengan kurikulum jika dibandamgkdengan bidang
lainnya, maka bidang-bidang yang lebih relevanetass perlu dianalisis

secara lebih luas dan mendalam.

1bid., him. 8
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan gigian jenis deskriptif
kualitataif denganlibrary research yakni bersifat statement atau
pernyataan serta oposisi-oposisi yang dikemukalanmara cendekiawan
sebelumnya. Oleh karena itu penelitian ini merupaieda’ah atau kajian
pustaka yang merupakan data verbal, hal ini penghitkan dengan cara
menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan dan mejiya Penelitian ini
bersifat analisis deskriptif yang mana lebih men&ka proses daripada
hasil, karena penelitian ini merupakan penelit@koh yang dalam hal ini
penelitian dimulai dengan mengumpulkan buku-bukungeeai kedua
tokoh tersebut.
2. Sumber Data
Dalam setiap penelitian, sumber data merupakamponen yang
sangat penting. Sebab tanpa adanya sumber data pealditian tidak
akan berjalan. Sumber data adalah subjek dari ndata itu bisa
diperoleh. Untuk itu, dalam penelitian ini penuiienggunakamersonal
documensebagai sumber data dalam penelitian kualitatif in
Sumber-sumber data tersebut dapat dibaggseberikut:
a. Sumber primer terdiri dari karya-karya yang ditwigh pemikirnya

langsung. Karya Muhammad Abduh kitab tafskManar, Risalah al-
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Tauhid, Al-Islam Din al-llmi wa al-Madaniyaldan karya-karya Al-
Ghazali Ayyuhi al-Walad f Nashati al-Mutaallimin wa
Maw’izatihim Liya'lami wa Yumayyiz ‘llman Nafi‘an min Gayrihi
dan juga kitabhya' ‘Ul zm al-Din.

b. Sumber sekunder mencakup kepustakaan yang beriujkag-buku
penunjang, jurnal dan karya ilmiah yang di tulisuatiterbitkan oleh
studi selain bidang yang dikaji yang membantu penbkrkaitan
dengan konsep bidang yang dikaji. Sumber sekuraiey digunakan
oleh peneliti adalah Buku Pemikiran Muhammadiyah kuhammad
Abduh yang ditulis oleh Dr. Arbiyah Lubis, Buku Pi&mran
Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan Kontempongang
disusun oleh Abdul Kholig dkk, buku Pembaruan Isl&wonsep,
Pemikiran dan Gerakan, dan lain sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunadka@am penelitian ini
maka teknik pengumpulan data yang tepat dalam ipi@nelibrary
research adalah dengan mengumpulkan buku-buku, makalalkelart
majalah, jurnal dan lain sebagainya. Langkah iasénya dikenal dengan
metode dokumentasi.
Suharsimi berpendapat bahwa metode dokumeatizdah mencari

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, bukat kabar, majalah,
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agenda, jurnal dan sebagaifyidarena pengumpulan data dalam skripsi
ini bersifat kualitatif dan juga dalam penelitian fidak bermaksud untuk
menguji hipotesis, dalam arti hanya menggambarkam mhenganalisis
secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dika penulis yaitu
tentang konsep pendidikan Muhammad Abduh dengaahszali.
4. Teknik Analisa Data
Sesuai dengan jenis dan sifat yang diperolalam penelitian ini,
maka tekhnik analisa yang digunakan penulis dalanelgian ini adalah
analisis isi ¢ontent analys)s Seojono dan Abdurrahman mengatakan
bahwa analisis isi adalah metodologi penelitian gyanemanfaatkan
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan gahgh dari sebuah
buku atau dokumeh.
5. Rancangan Pendlitian
Adapun rancangan penelitian ini, penulis naengpada rancangan
sebagai berikut:

a. Menelaah konsep pendidikan secara umum berkaitaang tujuan
pendidikan, pendidik, peserta didik, metode petdidj dan
kurikulum.

b. Menelaah pemikiran Muhammad Abduh dan Al-Ghazattaeg
pendidikan. Pemikiran yang ditelaah adalah tentanguan

pendidikan, pendidik, peserta didik, metode petdidj dan

! Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki#dkarta: PT Rineka
Cipta, 2002, Cet. XllI), him. 206

2 Soejono, dkkMetode Penelitian :Suatu Pemikiran dan Peneraplakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 8-18
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kurikulum keduanya. Konsep-konsep ini ditelaah daku-buku yang
menjadi sumber acuan primer yang ditunjang dengderdapa buku

lain.
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BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Muhammad Abduh
1. Biografi Muhammad Abduh

Muhammad bin Abduh bin Hasan Khairullah auwhammad ‘Abduh lahir
di suatu desa di desa Mahallat Nasr provinsi BukhaMesir. Ayahnya adalah
seorang petani berkebangsaan Turki yaitu Abduh Hasan Khairullah,
sedangkan ibunya yaitu Junaidah Uthman masih meyapusiisilah keturunan
dengan tokoh besar Islam, Umar bin Khattab. Orarag Muhammad Abduh
adalah pemeluk Islam yang taat dan berkepribadiaskipun bukan dari
kalangan terdidik. Tahun kelahiran Muhammad Abdahgyumum digunakan
adalah 1849 M.

Dengan demikian, secara ekonomik maupun edukbduh berasal dari
keluarga biasa saja, namun secara sosial-keagamakapat digolongkan dari
keluarga yang memiliki kelebihan yakni, komitmenmeada masalah-masalah
keilmuan, keagamaan dan kemanusfaan.

Masa pendidikan Muhammad Abduh dimulai dengseiajaran dasar
membaca dan menulis di rumah. Pada usia 12 tahsadah menghafal al-
Qur'an secara baik. Ketika berusia tiga belas taAbduh dikirim oleh ayahnya
ke Masjid Ahmadi Thanta (sekitar 80 Km dari KairMasjid ini kedudukannya
dianggap nomor dua setelah Universitas Al-Azhari siegi tempat belajar al-

Quran dan menghafalnya. Pengalaman pertamanyaademgmbaca di luar

! Hadi Nur Taufik, Pembaruan Islam Konsep Pemikiran dan GeraKMualang: Pengajaran
Universitas Muhammadiyah Malang, 2000), him. 96
% Ibid., him. 96
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kepala, menghafal teks, dan ulasan serta hukum yidal disertai dengan
pemahaman, pada akhirnya ikut membentuk komitmekagada pembaharuan
menyeluruh atas sistem pendidikan di Mesir. Karsistem pengajaran di
Masjid tersebut tidak memuaskan, bahkan menjengkelkmaka Abduh
bertekad untuk meninggalkannya dan kembali pulangdsanya, dan tak akan
kembali pada kehidupan akaderhis.

Pada tahun 1866 dalam usia 20 tahun beliaukaife dengan modal niat mau
menggarap ladang pertanian sebagaimana halnyarderyghnya, tetapi tidak
lama setelah ia menikah ayahnya memaksa agar di@dtelagi ke Thantha.
Namun dalam perjalanan, beliau tidak menuju ke ffreamelainkan ke desa
Kanisah Urin tempat tinggal Syekh Darwisy Khadfakaseorang kaum kerabat
dari pihak ayahnya yang banyak mengadakan perjal&aauar Mesir untuk
belajar berbagai macam ilmu agama. Syeikh Darwiiglal penganut tarekat
Syadziliyah dan bermadzhab Maliki. Syeikh Darwisymberikan motivasi
kepada Abduh untuk melanjutkan pendidikan yanghldiiggi lagi. Dalam
pertemuan ini, Syeikh Darwisy mengenalkan ilmu agalan mengajak Abduh
untuk bergabung dengan kelompok sufi. Setelah npatklan pencerahan dari
Syeikh Darwisy, keinginan untuk belajar kembali mwit?

Setelah mendapatkan pencerahan ini, Muhanfbddh kembali ke Thanta
untuk belajar di sana lagi untuk waktu empat tahsetelah menyelesaikan
pendidikan di sana, semangat Abduh untuk belajaakm tinggi dan akhirnya

meneruskan ke universitas Al-Azhar pada tahun 1869.

3 Ibid., him .97
“1bid., him. 98
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Setelah Abduh menamatkankan kuliahnya patantal877, atas usaha
Perdana Menteri Mesir Riadl Pasya, ia diangkat atrjosen pada Universitas
“Darul Ulum”, di samping itu menjadi dosen pula padl-Azhar. Di dalam
memangku jabatannya itu, ia terus mengadakan peanb@erubahan yang
radikal sesuai dengan cita-citanya, yaitu memasukitara baru yang segar ke
dalam perguruan tinggi Islam itu, menghidupkannisidengan metode-metode
baru sesuai dengan kemajuan zaran.

Pada 1878 Abduh diangkat sebagai pengajajar®@€ pada sekolah
administrasi dan bahasa. la mulai memanfaatkamiges@n ini untuk berbicara
dan menulis soal-soal politik dan sosial, khusussgal pendidikan nasional
selama periode kesadaran nasional tinggi di Mesir.

Setelah kurang lebih dua tahun Abduh meladsamtugasnya sebagai dosen
dengan cita-cita yang murni dan semangat yang pemaka tahun 1879
pemerintah Mesir berganti dengan yang lebih realksio yaitu turunnya
Khedive Ismail dari singgasana, digantikan oleheprya Taufiq Pasya.
Pemerintahan yang baru ini segaera memecat Abduh jatzatannya dan
mengusir Al-Afghani dari Mesir.

Akan tetapi pada tahun berikutnya, Abduh didegas kembali oleh
pemerintah menjadi pemimpin majal&t+Waka’'l al-Mishriyyahdan sebagai
pembantunya diangkat Sa’ad Zaglul Pasya, yang kemugrnyata menjadi
pemimpin Mesir yang termasyhur. Dengan majalah Abduh mendapat

kesempatan yang lebih luas kembali menyampaikamaisiya, dengan menulis

> Muhammad AbduhRisalah Tauhidterj., Firdaus A.N (Jakarta: Bulan Bintang, 1986t. &/11),
him. 6
® Hadi Nur Taufik,0p.cit.,him. 99
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artikel-artikel yang hangat dan tinggi nilainyatterg ilmu-ilmu agama, filsafat,
kesusastraan, dan juga mendapat kesempatan untogkmti& pemerintah
tentang nasib rakyat, pendidikan dan pengajarategir.’

Pada tahun 1882 di Mesir terjadi suatu peoriiakan yang dipimpin oleh
Urabi Pasya, di mana Abduh diangkatnya menjadi fiean Setelah
pemberontakan itu dapat dipadamkan, Abduh di blk@nBeirut (Syria), di sini
ia mendapat kesempatan mengajar pada Perguruagi Baljhaniyah, sebagai
guru teologi kurang lebih satu tahun lamanya, Psdd menjadi guru teologi
inilah ia menulis karya monumentalnyRjsalah al-Tauhid.Kemudian pada
permulaan tahun 1884 ia pergi ke Paris atas pamg@lekh Jamaluddin Al-
Afghani, yang waktu itu telah berada di sana. Bessgaama dengan Syekh
Jamaluddin Al-Afghani di susunlah suatu gerakannéera ‘Al-Urwatul
Wutsgd, gerakan kesadaran umat Islam sedunia.Untuk npamcaita-cita
gerakan ini diterbitkannya sebuah majalah dengananarganisasi ini Al-
Urwatul Wutsqga Akhirnya Inggris melarang majalah ini masuk keedit dan
India, kemudian pada tahun 1884, setelah majalatbaru terbit 18 nomor,
pemerintah Prancis melarangnya terbit, kemudianuAbdibolehkan pulang
kembali ke Mesir, sedangkan Syekh Jamaluddin Alk&fg mengembara di
Eropa dan terus ke Rugia.

Pada tahun 1888 M Muhammad Abduh diijinkamiali ke Mesir dan
langsung diangkat menjadi hakim. Pada tanggal B1R89 beliau diserahi oleh

pemerintah untuk memangku jabatan “Mufti Mesir’jtyasuatu jabatan yang

" Muhammad Abduhgp.cit, him. 7
® Ibid., him. 8
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paling tinggi menurut pandangan kaum Muslimin. sBmping itu, Abduh juga
diangkat menjadi anggota Majelis Perwakilan. Dalzadan ini Abduh banyak
memberikan jasa-jasanya, dan oleh karena itu pel&aw sering ditunjuk
menjadi ketua panitia penghubung dengan pemerinAdlduh juga pernah
diserahi jabatan hakim mahkamah, dan dalam tugae dhikenal sebagai hakim
yang adil°
2. Karya-Karya Muhammad Abduh

Muhammad Abduh mempunyai pengaruh besaadeghulama’-ulama’ Al-
Azhar dengan melalui karyanya sebagai berikufTdfsir Al-Manar, 2) Tafsir
Juz Amma 3) Durus Min Al-Quran 4) Risalah Tauhid 5) Syarh Nahj al-
Balaghoh 6) Hasyiyah ‘ala Syarh al-Dawwami bi al-‘Aqoid al-‘Adiya, 7) al-
Islam Din al-‘ilmi wa al-Madaniyyah8) Syarh Magomat Badi’ al-Zaman al-
Hamdanj 9) Syarh Basyir al-Nashriyah Fi ‘llm al-MantjdLO) Taqrir fi al-Islah
al-Mahakim al-Syar’iyyah11) Wahdatul Wujud12) Tarikh Isma’il Pasya 13)
Filsafat Wa al-ljtima’l al-Tarikh 14) Nizam al-Tarbiyah al-Misriyyah15)
Tarikh Asbah al-Tsaurah al-‘Arabiyahl6) Risalah al-Waridah,17) Al-Islam
Ar-radd ‘ala Muntaghadiyyah.

Selain tertuang dengan sejumlah karya di atasude gktif menyumbangkan
gagasannya lewat berbagai majalah dan surat kabpertiAl-Ahram (Paris),
Al-Wagoiq al-Misriyah (Mesir), Al-Urwatul Wutsga (Paris), Al-Muayyad

(Kairo), Al-Manar (Kairo).1°

? |bid., him. 9
1 Tim Pakar Fakultas Fakultas Tarbiyah UIN Maulanalik Ibrahim, Pendidikan Islam dari
Paradigma Klasik Hingga Kontempor@valang: UIN-Malang Press, 2009), him. 362-363
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3. Latar Belakang Pemikiran Muhammad Abduh

Situasi sosial keagamaan pada masa Abduh fadhilangan ruhnya dan
menjadi simbol-simbol yang tidak bermakna. Pemikigang statis, taklid,
bid’ah dan khurafat menjadi bagian yang tidak sapkan dari kehidupan
masyarakat Mesir. Muhammad Abduh memandang pemikyang jumud
tersebut telah mempengaruhi berbagai bidang, balssai’ah, agidah dan
sistem masyarakat. Kenyataan ini tak jauh beda dengan yang terjadiudia
Islam lainnya. Kejumudan berbagai segi bidang bersealin terkait satu sama
lainnya. Abduh berpendapat akiddhbariyahyang menjadi salah satu sebab
timbulnya kejumudart? Keadaan lainnya yang memunculkan pemikiran
pendidikan Muhammad Abduh adalah sistem pendidyieaig ada pada saat itu.

Sistem pendidikan yang ada pada saat itudadatipe. Model pertama
adalah sekolah-sekolah modern, baik yang dibandgim memerintahan Mesir,
maupun sekolah yang dibangun oleh bangsa asing@n§kan model kedua
adalah sekolah agama yang bersifat doktrinal dadisional. Kedua model
sekolah tersebut tidak mempunyai hubungan antdatadsmgan yang lainnya,
masing-masing berdiri sendiri dalam memenuhi kdiartudan mencapai tujuan
pendidikannya. Sekolah-sekolah agama berjalanadi géaris tradisional, baik
dalam kurikulum, maupun metode pengajaran yangagikan®>

Jika melihat historis kehidupan Muhammad Abdwmaka akan terlihat

bagaimanakah keadaan pendidikan di Mesir, stagnatbde pengajaran dan

1 Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 153

12 RA GunadiDari Penakluk Jerusalem hingga Angka Ndbkarta: Republika, 2002), him. 145

13 Darmu’in, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik deontemporer(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 187
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materi pendidikan menjadikan Muhammad Abduh kecedemgan sistem

pendidikan yang ada pada saat itu.

Tipe-tipe pendidikan yang ada pada saat iempunyai materi yang
berbeda-beda, yaitu:

a. Sekolah agama berjalan di atas garis tradisiorek tdalam kurikulum,
maupun metode pengajaran yang diterapkan. Tidadidén mata pelajaran
ilmu-ilmu modern yang berasal dari Barat.

b. Sekolah-sekolah yang didirikan pemerintah mengajarkiimu-ilmu
pengetahuan Barat tanpa memasukkan keilmuan agatakchnya.

c. Sekolah yang didirikan bangsa laal-(nadrasat al-ajnabiyyat
Kurikulum yang ada dalam sekolah ini adalakengajarkan keilmuan

modern dan juga memasukkan ajaran agama KristetahBmurid yang ada
dalam sekolah tersebut tidak hanya dari pengananagKristen, akan tetapi
umat Islam juga ada yang belajar di sekolah tetsdbigk dari sekolah ini
adalah para murid tumbuh dengan mental yang tidalya memuja Barat dan
merasa tergantung kepadanya, tetapi terdapat pudentdranya yang beralih
kepada Kristert?

Dengan didirikan sekolah-sekolah tersebutkandi Mesir ada dualisme
sistem pendidikan, yaitu pendidikan tradisional -f&har sebagai lembaga
tertinggi) dan pendidikan ala Barat yang tidak metimgkan pendidikan agama,
atau dengan kata lain sekolah sekuler. Muhammadulbdengkritik sistem

pendidikan seperti yang telah disebutkan di atasgra ia menganggap bahwa

% Ibid., him. 188
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adanya dualisme dalam sistem pendidikan di negagara Islam merupakan

akibat-akibat langsung dari konsep sekularisassatiar akan adanya efek yang
membahayakan dengan sistem dualisme pendidikarubAbingharapkan agar

sistem pendidikan di Mesir disatukan melalui penggngan Darul Ulum.

Muhammad Abduh melihat segi-segi negatif d&dua bentuk pemikiran
pendidikan yang demikian. la memandang bahwa piadidradisional akan
menghasilkan ulama-ulama yang tidak mengetahui -ilmu modern,
Sedangkan pada pola pemikiran kedua ia melihat ak@mghasilkan ahli-ahli
yang sangat minim pengetahuan agamanya. Oleh kargnaAbduh
menganjurkan agar ke dalam sistem tradisional peitotasukkan ilmu-ilmu
modern, dengan harapan agar para ulama mengetalbuidd&yaan modern dan
dapat memecahkan problem-problem yang timbul dismamodern. Sebaliknya
sekolah-sekolah yang didirikan pemerintah perluadiokkan pendidikan agama
yang Kkuat, sehingga jurang pemisah antara lulusanbaga pendidikan
tradisional dan sekolah pemerintah akan diperk&cil.

Di samping faktor pendidikan, dan keagamasngyada pada saat itu, faktor
yang melatar belakangi pemikiran Muhammad Abduhladddaktor sosial
kehidupan yang dialami oleh Muhammad Abduh, bersiap hidup yang
dibentuk oleh gurunya, khususnya Syeikh Darwisy dmmaluddin Al-Afghani.
Dan juga situasi politik sejak ia hidup di Mahalldasr dengan pemerintahan
yang absolut dan campur tangan asing di Mesir lainggut sertanya Abduh

dalam dunia politik untuk merealisasikan cita-giganbaharuan di Mesir.

> Muslich Shabir, Pembaharuan Pendidikan Islam Perbandingan Antaradukb dan
MuhammadiyatfJakarta: Pustaka Panjimas, 1990), him. 217
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4. Konsep Pendidikan I1slam Muhammad Abduh
a. Tujuan Pendidikan

Dalam merumuskan tujuan pendidikan, Muhamnmfdauh selalu
menghubungkan antara tujuan yang satu dengan gamgyd, tujuan akhir
pendidikan maupun tujuan institusional. Pokok pikitya tentang tujuan
institusional pendidikan didasarkannya kepada tujpandirian sekolah.
Ide tersebut muncul setelah Muhammad Abduh melgetgaruh dari
sekolah-sekolah modern yang didirikan oleh pemairdtau swasta yang
tidak memasukkan pelajaran agama ke dalam kurikmjamDi sinilah
pemikiran Muhammad Abduh menerapkan lembaga-lemlslgen, yaitu
prinsip keseimbangan dalam pendidikan. Muhammad uAbbBerusaha
menyeimbangkan antara aspek intelek dan aspek oheah sebuah sistem
pendidikan Islam. Muhammad Abduh berharap kaum imus&pat berpacu
dengan Barat untuk menemukan ilmu pengetahuan lolmu dapat
mengimbanginya dari segi kebudayaan. Menurut Muhathmbduh,
pendidikan agama harus disatukan dengan pendidikaom. Untuk
mewujudkan tujuan ini, perlu adanya upaya pengegdorakurikulum yang
sesuai dengan visi tersebfit.

Dilihat kepada tujuan pendidikan yang dirumuskanhi&uamad Abduh
dapat dikatakan, bahwa ia sudah merancang suatantyjang baru yang
belum ada pada waktu itu. Tujuan pendidikan adat@mdidik akal dan

jiwa dan menyampaikannya kepada batas-batas kenmamglseseorang

16 Madkour Ibrahim,Aliran dan Teori Filsafat IslanfJakarta: Bumi Askara, 2004), him. 154
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untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan @KfiiMaksud dari

rumusan tujuan pendidikan tersebut adalah bahwaméenginginkan

terbentuknya pribadi yang mempunyai struktiwaj yang seimbang,
yang tidak hanya menekankan perkembangan akalpitetajuga

perkembangan spiritual. Pendidikan akal ditajukya sebagai alat
untuk menanamkan kebiasaan berpikir dan daeatbedakan antara
yang baik dengan yang buruk, antara yangupergdengan yang
membawa kemelaratan diri. Sedangkan pendidikaspiritual

ditujukannya, karena ia tidak hanya menghanmnapkahirnya generasi
yang mampu berpikir, tetapi juga memiliki akhlang mulia dan jiwa
yang bersih, juga membentuk moral yang tinggi.

Muhammad Abduh menekankan pentingnya pendidikanl alean
mempelajari ilmu-ilmu yang datang dari Barat, tesaiadi sekolahformal.
Pendidikan akal dapat dilakukan dengan mengadapengamatan
terhadap fenomena-fenomena alam, sebagaimana yabanyak
diungkapkan dalam ayat-ayat Al Quran. la bedpagan bahwa Allah
menurunkan dua buah kitab, yakni kitab yang di&gta berupa alam
semesta dan kitab yang diwahyukan berupa Al Qtfran.

Menurut Muhammad Abduh, akal yang digunakan sebdasar adalah
akal menurut Muhammad Abduh: “Kadang akal kafingetahui adanya

bahaya terhadap tindakan yang dilakukan, tetapark&tap melakukannya,

7 Arbiyah Lubis,op.cit., him. 156
“bid., him. 156
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mengikuti perasaan. Keyakinan kalian bukanlah gdesita bermanfaat,
tetapi kalian melakukan hal yang berlawanan untekjega rahasia-*
Menurut Muhammad Abduh, Islam adalah agama tai@mang al-
Quran menyebutkan sifat-sifat (Allah) yang menyameanusia. Di sini
akal punya ruang gerak yang begitu lebar untuk rhemaya secara
hakiki, sesuai dengan hakikatnya. Menurut Muhammbduh, al-Quran
bukan semata berbicara kepada hati manusia, teig@ikepada akalnya.
Islam menurutnya, adalah agama rasional, dan dalslam, akal
mempunyai kedudukan yang tinggi. Kepercayaan kepedkaatan akal
adalah dasar peradaban suatu bangsa, dan akalitgh nganimbulkan
kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu Muham#laduh sangat
mengutamakan pendidikan akal bagi umat Islam dasudnya anak didik.
Tanpa adanya akal yang terdidik tidak akan bisacayga kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat. Bahkan Muhammad Abduh atkgn, bahwa
peningkatan daya akal merupakan salah satu penmbinah pekerti mulia
yang menjadi dasar dan sumber kehidupan serta agia@m bangsa.
Pendidikan akal ditujukan sebagai alat untuk memdwa kebiasaan
berfikir dan dapat membedakan antara yang baikydaug buruk, antara
yang membawa kemaslahatan dan membawa kemelar&@angan
menanamkan kebiasaan berfikir Muhammad Abduh baph&ebekuan
yang melanda umat muslim pada masa itu dapat kizcairNampaknya

Muhammad Abduh berkeyakinan apabila akal dan jiapatl dididik dan

9 Muhammad Abduhlslam, IImu pengetahuan dan Masyarakat mad@akarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 189
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dikembangkan, dalam arti akal dicerdaskan dan glidalik dengan akhlak,

maka umat Islam akan dapat berpacu serta dapatimmesnggi negara dan

bangsa yang telah maju kebudayaannya

Metode Pendidikan
Metode pendidikan Islam di sini adalah semua camagydigunakan

dalam upaya mendidik anak. Oleh karena itu, meyaag dimaksud di sini

mencakup juga metode pengajaran. Sesungguhnya, inaakan metode
pengajaran terkandung juga dalam pembahasan nadjaran sebab
dalam materi pelajaran secara tidak langsung jugmbitarakan metode
pengajaran.

Adapun rincian metode pendidikan yang dirukansoleh Muhammad

Abduh adalah sebagai berikut:

1. Metode Diskusi, kemampuan bakat dan minat anak.didi

2. Metode Tanya Jawab, manusia berhak membuka jalgnpesmuntut
ilmu untuk meneliti dalam berbagai ilmu pengetahuan

3. Metode Darmawisata, indikasi bahwa belajar itukidanya di kelas.

4. Metode Demonstrasi, mengadakan praktek mengajaekblah bagi
para calon guru tidak hanya sebentar tetapi dalakiu yang cukup
lama.

5. Metode Latihan, mengintegrasikan antara pendidigkal dan jiwa
yang bersifat secara universal, yang berlaku patlauh negara, suku,
bangsa, dan agama.

6. Metode Teladan, pengajaran yang bertujuan untukbimenakhlak.
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Menurut Muhammad Abduh ada beberapa metode yaregapikan
dalam pengajarannya,menurut Muhammad Fauzi AbdulgsMé metode

tersebut adalah:
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. Menanamkan perasaan senang pada belajar denggreazshaman konsep:

Muhammad Abduh menjelaskan tentang cara mudahejzat dalam belajar
agama Islam, yaitu dengan cara memunculkan kesanadgn kecintaan
siswa terhadap pelajaran terserbut, anak kecil réamja akan merasa
kesulitan memahami manfaat dan bahaya melalui pemikya, sebagian
darinya bisa mengambil sesuatu yang positif danmggalkan sesuatu yang
negatif dan sebagian dari mereka tidak mampu. ®deéna itu guru harus
bisa memberikan arahan tentang keadaan yang mengdordan
memunculkan perasaan suka dalam diri siswa dalanggparan agama
dengan cara memberikan perasaan dan sikap yang’kdars sesuatu yang
indah pada diri siswa dan menjadikan mereka bidaphidalam keadaan
yang bersih dari sifat negatif.

. Praktek dan aplikasi: Muhammad Abuh menjelaskawbhdtlsesungguhnya
pengajaran agama serta hukum-hukumnya tidak bo&etyah berbentuk

gambaran saja yang tidak mempunyai pengaruh sakadi, sakan tetapi
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guru harus mengajarkan bagaimana melaksanakancgeasempurna, oleh
karena itu Muhammad Abduh mengarahkan siswa untakpraktekkan
sholat di sekolahan secara berjamaah dan ada dgwaf yang menjadi
makmum” . pengajaran agama seharusnya tampak petddupan yang
nyata dan memberikan dampak pada perilaku manQdé&n karena itu
Muhmmad Abduh menekankan pada pentingnya metodikaapldan

praktek pada pengajaran agama. Dengan demikianaalgian diajarkan dan
dilakukan bukan hanya hafalan dan pandangan saja.

. Pemberian contoh, maksud pemberian contoh disinlabhdseperti guru
memberikan contoh perilaku yang baik kepada sisait tari sikap dan
akhlagnya di depan siswa, denga begitu siswa akamrum perilaku guru
tersebut. Muhammad Abduh mengkritik orang-orangngy memberikan
pengajaran akan tetapi ucapannya berbeda dengdlakpeya, mereka
adalah contoh yang jelek dan tidak boleh ditiruilglennya. “ seseorang
akan dipandang rendah apabila dia berkata akapi telak melakukannya,
dan tidak malu pada orang lain. apakah ia tidakurpatia dirinya sendiri”

. Penggunaan cerita dalam pengajaran sejarah, pearek@ndangan baru
dalam pengajaran sejarah menggunakan cerita abalaink metode lisan
yang cocok bagi siswa, karena metode tersebut aleanberikan dampak
yang mendalam bagi siswa dan cara ini juga dapaareperhatian siwa
dan membantu mereka untuk mengikuti cerita itu mi@mikirkan apa yang
ada dalam cerita itu. Muhammad Abduh menggangawdgienggunaan

cerita adalah salah satu cara pengajaran sejaraj penting.’cerita
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bukanlah tujuan meskipun didalamnya terdapat pesgel keadaan dan
kejadian secara mendetail, akan tetapi tujuan matode ini adalah siswa
dapat mengambil nasihat dan pelajaran di dalaninyaesuai dengan surat

Yusuf ayat 111:

’.‘a B’;wy _ -

2 T G B i g S8 3
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapaggjaran bagi orang-
orang yang mempunyai akaf®
Dalam bidang metode pendidikan Muhammad Abdengkritik tajam
penerapan metode menghafal tanpa pengertian yanghoya dipraktekkan
di sekolah-sekolah saat itu, terutama sekolah-abk@gama. la tidak
menjelaskan dalam tulisan-tulisannya metode apag yaebaiknya
diterapkan, tetapi dari apa yang dipraktekkannyiik&ea mengajar di al-
Azhar tampaklah bahwa ia menerapkan metode diskuisk memberikan
pengertian yang mendalam kepada murid. la menekamentingnya
pemberian pengertian dalam setiap pelajaran yangeridan. la
memperingatkan para pendidik untuk tidak mengajariardengan metode
menghafal, karena metode yang demikian menurutaggehakan merusak
daya nalar, seperti yang dialaminya sendiri ketigkajar di Masjid Ahmadi

Thanta?*

** Muhammad Fauzi Abdul Maqgshudl-Fikr At-Tarbawi li al-lman Muhammad ‘Abdulra
Aliyatihi fi Tathwiri Al-Ta’lim. (Maktabah an-Nahdzah al-Mishriyyah, 2006), hi&4-155

L Arbiyah Lubis,op.cit.,hlm. 160
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Pendidik

Tugas seorang guru tidak sekedar mengajarkan pengetahuan
kepada anak didik, karena tugas utamanya adalaklidierdan mengajar
dalam pengertian yang terbatas. Mengajar adalahgseb dari perbuatan
mendidik. Dalam pengertian yang baru, mengajar pskan upaya dan
proses membuat anak didik mau belaj@aising Children to learn)
(learning how to learn) Dari sekolah diharapkan anak didik dapat
meningkatkan kecerdasannya, terbentuk akhlak dapribegliannya,
mendapatkan keterampilan dalam bekerja, meningkatkamampuan
estetikanya, dan berkemampuan secara layak untiup ldi tengah-tengah
masyarakatnya.
Peserta Didik

Menurut Muhammad Abduh manusia dalam hal peserta didik
dilahirkan dengan memilki potensi-potensi. PotertBirah) nafsiyah
manusia sesungguhnya sama, tetapi fitrah agliyabeg@eda.
Kurikulum

Kurikulum pada masa lalu lebih menekankanapesi pelajaran atau
mata kuliah, pernyataan ini telah dijelaskan di salbelumnya. Terkait
dengan pernyataan tersebut maka kurikulum yang kiieaa oleh
Muhammad Abduh adalah seperangkat materi yang rkifaja pada

pendidikannya.
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Kurikulum yang dipakai oleh Muhammad Abduhbsgi menjadi tiga
tingkatan, yaitu tingkat dasar, tingkat menengain, ihgkat atas’

Dalam penyusunan materi ini ia selalu merukdpada tujuan
pendidikan yang titik sentralnya untuk mencapaudnj akhir pendidikan
Islam ke arah pengembangan yang seimbang antatadakajiwa guna
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Materikidlunn wajib yang
ditawarkannya adalah akidah Islam, figh, akhlak, sigjarah.

Adapun rincian kurikulum yang dirumuskan olRluhammad Abduh
adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Dasar, membaca, menulis, berhitung, darrnagjib.

2. Tingkat MenengahManthiq (logika) dan dasar-dasar penalaran serta
materi wajib yang lebih luas.

3. Tingkat Atas, tafsir, hadits, bahasa arab dan aegalbangnya, ushul
figih, retorika (keterampilan berbahasa secaratéfefan dasar-dasar
berdiskusi, ilmu kalam, serta pengembangan maitagibw
Ketiga jenjang pendidikan yang dituangkananalkurikulum di atas

merupakan gambaran umum dari kurikulum pelajaramagyang diberikan

dalam setiap tingkat. Dalam hal ini Abduh tidak nasokkan ilmu-ilmu

Barat ke dalam kurikulum yang direncanakannya. Mamya ilmu-ilmu

tersebut, seperti ilmu-ilmu pasti, ilmu bahasa, uilnsosial dipelajari

bersama-sama dengan ilmu-ilmu dalam kurikulum ydikgmukakan di

atas. la tidak memperincinya, karena masing-masiegolah ataupun

22 Shahrah, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh Gab&trategi Modernisasi'Tesis
Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram, him. 5
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jurusan mempunyai pandangan yang tersendiri tentamgapa yang lebih
ditekankan, di samping pemberian pengetahuan yakgkp yaitu akidah,
figh, sejarah Islam, akhlak dan bah&ba.

Pembaharuan yang dilakukan Muhammad Abduhandalbidang
pendidikan telah memberikan kedudukan penting llagi pengetahuan
modern terhadap umat Islam. la juga telah menirsggiknu agama dengan
membebaskan pemikiran dari taklid dengan membukargsi muda Islam
supaya berorientasi ke masa sekarang dan masadakang yang akan
membawa generasi muda Islam untuk kemajuan Islaendapat suatu
slogan yang menyatakaB&angsa yang luas pikirannya dan menguasai ilmu
pengetahuan akan kuat dan berkuasa serta menguasagsa-bangsa
lainnya”.

5. Unsur-unsur Pendidikan Islam
Unsur-unsur pendidikan Islam yaitu

a. Asas pendidikan

Islam mengatakan bahwa Alquran adalah kalam Allangy
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui matai8doril.
Alguran ini juga dipandang sebagai keagungan daelgsan, namun
juga sering kali disebut sebagai petunjuk dan bdkguran berisi segala
hal mengenai petunjuk yang membawa hidup manusiadgia di dunia
dan bahagia di akhirat kelak. Kandungan yang addatim Alquran

meliputi segala hal.

% Darmu’in, op.cit.,him. 192
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b. Tujuan Pendidikan
Sesuai dengan Alguran disebutkan filosofis pendidiislam bertujuan
sesuai dengan hakikat penciptaan manusia yaituragansia menjadi pengabdi
Allah yang patuh dan setia.

c. Materi Pendidikan
Materi (atau bahan) pelajaran dirumuskan setelplatupengajaran
ditetapkan. Materi pelajaran memiliki sifat-sifayang dapat
dikategorikan: fakta, konsep, prinsip, nilai, ketepilan dan
prosedur.

d. Subjek Pendidikan
Yang dimaksud subjek di sini adalah pendidik atawgHamalik
dalam bukunya menyebutkan bahwa guru adalah jalpatdesional
yang memerlukan berbagai keahlian khusus. Sebag#i profesi,
maka harus memenuhi kriteria professional.

e. Objek Pendidikan
Yang dimaksud objek dalam sistem pembelajaran hdpéserta
didik. Peserta didik merupakan sasaran dan selsaighagai subjek
pendidikan. Oleh sebab itu dalam memahami hakikaema didik,
para pendidik perlu dilengkapi pemahaman tentanecici umum
peserta didik.

f. Metode Pendidikan
Metode mengajar adalah cara yang digunakan guriandal

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga
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pengajaran. Jenis-jenis metode mengajar antara, laiatode

ceramah, metode tanya jawab atau dialog, metodeisijsmetode

tugas atau resitasi, metode kerja kelompok,meteseodstrasi atau

eksperimen, metode problem solving, metode sistegu, rmetode

latihan atau drill, metode karyawisata, metode re@nsumber atau

resource person, metode simulasi, metode sosioddamametode

survei masyarakat.
g. Media Pendidikan

Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pdsanirgormasi
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembefajaaitau media
pembelajaran dapat disebut juga sebagai saran& fisituk
menyampaikan isi atau materi pembelajaran. Dengda kin media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat adajununtuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehinglapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan nsisata, sehingga
terjadi proses belajar. Media pembelajaran dibagnjadi tiga, yaitu,
media audio, media visual, dan media audio visual.
h. Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematisuk u
memberikan predikat pada tingkat kinerja akadenaikgydicapai siswa.
Jenis instrumen evaluasi adalah sebagai berikut:

a. tes, dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. tes tulis
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2. tes lisan (tes lisan kelompok maupun individu)

3. tes tindakan (baik kelompok maupun perorangan)

b. non tes: untuk menilai aspek tingkah laku, sepsikap, minat,

perhatian, motivasi dan lain sebagainya.

i. Lingkungan Pendidikan

Lingkungan alam atau luar

- Lingkungan alam atau luar adalah segala seswatg gida dalam
dunia ini yang bukan manusia, seperti rumah, turtbatbuhan, air,
iklim dan hewan.

- Lingkungan dalam

Lingkungan dalam adalah segala sesuatu yang telahasuk ke
dalam diri kita, yang dapat mempengaruhi pertumbdiss kita

- Lingkungan sosial

Lingkungan sosial adalah semua orang atau manasia ylang

mempengaruhi kit

1. Biografi Al-Ghazali

Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ta’us Aldnal-Tui al-Shafi,

lahir tahun 450 H atau 1058 M, di sebuah desa keerhama Ghazalah

Thabaran, bagian dari kota Tus, wilayah Khurasean)l Orang tuanya bekerja

sebagai pemintal wol yang dalam bahasa Arab diggarzaf®

?* Fatan unsur-unsur dalam pendidikan Islam (httpgdpot.com , diakses pada tanggal 25 Juli

2012)

% Mustagim, Pemikiran Pendiidkan Islam Kajian Tokoh Klasik DEontemporer,(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 83
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Al-Ghazali hidup dari keluarga yang taat beraganaa @ersahaja, dari
keluarga itulah al-Ghazali mulai belajar al-Qur'aftyah al-Ghazali adalah
seorang muslim yang shalih, sekalipun ia termas@ng yang tidak kaya,
namun ia tekun mengikuti majelis para ulama daradekhadap ilmu, selalu
berdoa agar puteranya menjadi seorang ulama yamgppdan suka memberi
nasihat® Pada masa kecilnya ia mempelajari ilmu figih dgerinya sendiri
pada Syekh Ahmad bin Muhammad al- Razikani, kenmubdelajar pada Imam
Abu Nashir Al-Ismar’iliy di negeri Jurjan. Setelamempelajari beberapa ilmu di
negerinya, maka ia berangkat ke Naisabur dan lbgda@da Imam Al-Haromain.
Di sinilah ia mulai kelihatan tanda-tanda ketajarotaknya yang luar biasa dan
dapat menguasai beberapa ilmu pengetahuan pokok peda itu, karena
kecerdasannya itulah Imam Al-Haromain mengatakamwhaal-Ghazali itu
adalah fautan tak bertepi.....

Al-Ghazali melanjutkan pendidikan ke Jurjan, ketikaia berusia kurang
dari dua puluh tahun. Di sini tidak hanya mendgpeljaran agama Islam,
sebagaimana yang ia terima di Tus, tetapi sudatainméndalami pelajaran
bahasa Arab dan Persia dari seorang guru yangrbariraam Abu Nashir al-
Ismar’iliy. Selanjutnya al-Ghazali berkhidmat di Btasah Nizhamiah Naisabur,
tempat pendidikan ini paling berjasa dalam mengemgken bakat dan
kecerdasannya. Kegiatan pokok yang dilakukan ak&haebelum menjadi
guru besar di Madarasah Nizhamiyah adalah mengperiemuan-pertemuan

ilmiah yang di adakan oleh wazir, seorang negaravegindad. Keikutsertaan al-

?® bid., him. 84
27 A. Mustofa,Filsafat Islam Bandung: Pustaka Setia, 199fIm. 215
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Ghazali dalam diskusi bersama para ulama di hada&tahamul Muluk,
membuat wazir baghdad tersebut sangat tertarilnggiin ilmu filsafatnya,
luasnya ilmu pengetahuan, kefasihan lidah, danueejiargumentasinyé.

Melihat kehebatan al-Ghazali, Nizhamul Muluk yaraglg saat itu menjadi
perdana menteri, mengangkat al-Ghazali menjadi basar di perguruan tinggi
Nizhamiyah. Di kota inilah al-Ghazali menjadi orangang terkenal
pengajiannya semakin luas.

Pada tahun 488 H. al-Ghazali pergi ke Makkah untekunaikan kewajiban
rukun Islam yang kelima, setelah selesai mengemjdiai ia terus pergi ke
Syiria untuk mengunjungi Baitul Maqdis, kemudianlamgutkan perjalanannya
ke Damaskus dan menetap untuk beberapa lama. iliesibadat di masjichl-
Umawi pada suatu sudut hingga terkenal sampai sekarangad namail-
Ghazaliyah Pada saat itulah ia mengarang kitab yang masigasaerkenal
sampai sekaranipya Ulumuddin Al-Ghazali tinggal di Damaskus kurang lebih
selama sepuluh tahun, dimana ia hidup dengan aedkrteana, berpakaiaan
seadanya, menyedikitkan makan minum, mengunjungisjidamasjid,
memperbanyak ibadah atau berbuat yang dapat makdekdiri kepada Allah
SWT dan berkhalwdt Setelah penulisaiiiya Ulumuddinselesai, ia kembali ke
baghdad kemudian mengadakan majelis pengajararméserangkan isi dan
maksud dari kitabnya itu.

Al-Ghazali tidaklah puas walaupun memiliki pangklan kedudukan tinggi

serta berbagai penghormatan, ia selalu berusahmghkatkan pengetahuannya

%8 Mustagim,opcit., him. 85
29 A. Mustofa,op.cit.,him. 216
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untuk mendapatkan kebenaran yang hakiki, namun jlamg didapatkan oleh
akal dan indera belumlah dapat menemukan kebenautlak, bahkan akhirnya
al-Ghazali meragukan kebenaran ilmu yang telah rdipke oleh akal dan
inderanya. Baginya masih ada kebenaran yang tidg@atddijangkau dengan
akal dan indera. Kebenaran itu hanya mampu dicdpagandzauq yang
memperoleh cahaya Tuhan.

Setelah meditasi al-Ghazali berakhir pada tahun H2BLO5 M, ketika
menerima kembali tawaran Fakhrul Muluk putera Nmbh Muluk untuk
mengajar lagi di Madrasah Nizhamiyah Naisabur. kKaugan al-Ghazali yang
kedua di Nizhamiyah ini, corak berfikirnya berbedangan sebelumnya
(rasionalis). Sekarang ia menjadi seorang sufiatagderung memberi penilaian
relatif terhadap kebenaran inderawi. Karya yangceulsaat iniAl-Mungidz min
al-Dhalal.*®

Al-Ghazali dalam memberikan tanggapan terhadap filasof, ia menulis
kitab Magashid al-Falasifah kemudian rincian kritiknya terhadap para filosof
tersebut dituangkan dalam kitd@lahafut al-FalasifahMenurut al-Zubaidi dalam
ensiklopedi menyebutkan bahwa al-Ghazali termasehuls yang produktif
dalam menghasilkan karya, al-Ghazali diperkiraldaht menghasilkan 80 kitab
dan risalah. Bahkan ada yang menyebutkan bahwdatal menulis hamper
100 buah buku meliputi, teologi Islam, figh, tasfwilsafat,dan akhlak namun
sayang tidak semua karya al-Ghazali tersebut ddpetnukan sekarang ini

dalam bentuk cetakan.

%0 |pid., him. 86
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2. Karya-karya Al-Ghazali

Adalah sebuah keistimewaan yang besar danbiaga dari diri Imam al-
Ghazali bahwa beliau merupakan seorang penulis gangat produktif. Di
dalam setiap masa hidupnya Imam al-Ghazali teruseras menulis. Sehingga
ratusan kitab telah keluar sebagai hasil karyargma dljadikan pedoman oleh
sebagian umat Islam.

Al-Ghazali menulis beberapa kitab sepetjiAl-Basit, 2) Al-Wasit, 3) Al-
Wajiz, 4) Al-Khulasah fi ‘llm Figh, 5) Al-Munkil film Jidal, 5) Ma’khad al-
Khilaf, 6) Lubab al-Nazar, 7) Tahsin al-Ma’akhis), 8I-Mabadi’ wa al-Ghayat
fi Fan al-Khilaf, 9)Maqasid al-falasifah, 10)Tahafal-Falasifah, 11) Ihya’
Ulumuddin, 12)Ayyuha al-Walad, 13)Al-Ma'rifat Al-l\@h, 14)Misykat al-
Anwar, 15)Al-Igtishad fi al-I'tiqad 16)Mizan al-‘Aah.>

3. Latar Belakang Pemikiran Al-Ghazali

Memahami pemikiran seorang tokoh sepertilaZali tanpa terlebih dahulu
memahami dan mempertimbangkan kondisi sosio-kultdean politik masa
hidupnya yang melingkari pertumbuhan ataupun mtakilpemikirannya, boleh
jadi akan memberikan citra kurang baik, sebab pdaarnya ia merupakan
produk sejarah masanya. Oleh karena itu situasikdadisi yang berkembang
ikut menentukan perkembangan dan corak pemikir@hatzali**

Di lingkungan keluarga sendiri, al-Ghazalhpak bersentuhan dengan iklim
keluarga yang penuh dengan nuansa keagamaan. Walayahnya seorang

pemintal wol, namun demikian, ia seorang yang dieriaadap ilmu pengetahuan

*1bid., him. 85
32 Mustagim,opcit., him. 84
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dan ulama. Sesekali ia mengunjungi para fugahaubgul dengan orang
pemberi nasihat. Di samping itu, ia juga dikendlagmi pengamal tasawuf yang
hidup sederhana.

Pada waktu ayahnya menjelang wafat, ia beaivagar al-Ghazali dan
adiknya, dititipkan kepada salah seorang temaniaye ylikenal sebagai orang
yang baik dan ahli tasawuf. Tujuannya, agar analka kelak menjadi ulama
besar dan memiliki ilmu yang banyZk.

Tertarik untuk melanjutkan studi pada jenjyaqg lebih tinggi, Imam al-
Ghazali kemudian pergi ke Naisabur memasuki Matiras&zhamiyah. Di
sinilah ia bertemu dengan ulama besar, Imam aliHamo al-Juwaini, yang
merupakan ikon aliran Asy’ariyah. Madrasah Nizhahigendiri didirikan oleh
perdana menteri Nizamul Muluk yang hidup pada nieasti Abbasiyah.

Bahkan al-Ghazali mulai ragu dengan jalargyditempuhnya selama itu. la
bertanya apakah jalan yang ditempuhnya sudah k@aarbelum, atau salah?
Pada akhirnya ia kemudian menempuh jalan untuk estmgkan diri dari
keramain manusia dan memfokuskan diri untuk bevkitaldan beribadah
kepada Allah.

Selama sepuluh tahun al-Ghazali berkhalwat oeenjalani hidup yang
penuh dengan nuansa asketik dan pada akhirnya nemukan jawaban dari
pertanyaan besar yang mengelayuti hatinya selanta tésawuf. la
berkesimpulan bahwa pengetahuan yang diperoleheysath panca indera

seringkali salah dan berdusta. Dan tasawuflah y&egwudian mampu

3 Ibid., him. 84
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menghilangkan rasa ragu yang menyelimuti hatinyangBtahuan yang
diperoleh melalui kalbu ternyata membuat ia meraskin mendapat
pengetahuan yang benar.

4. Konsep Pendidikan Islam Al-Ghazali
a. Tujuan Pendidikan

Menurut al-Ghazali, pendidikan dalam prosasiaruslah mengarah
kepada pendekatan diri kepada Allah bukan untukcarerkedudukan,
kemegahan, dan mendapatkan kedudukan yang mergimasdng. Karena
jika tujuan pendidikan diarahkan bukan pada menttekadiri kepada
Allah, akan menimbulkan kebencian dan permusuham-Ghazali
mengklasifikasikan tujuan pendidikan Islam yaityuan mempelajari ilmu
pengetahuan semata-mata untuk ilmu pengetahuaentliri sebagai wujud
ibadah kepada Allah.

Menurut konsep ini, dapat dinyatakan bahwaaken lama seseorang
duduk dibangku pendidikan, semakin bertambah iln@mgptahuannya,
maka semakin mendekat kepada Allah.

Tujuan utama pendidikan Islam adalah pemlb@ntakhlaq al-karimah
Tujuan pendidikan Islam adalah mengantarkan pesg#idk mencapai
kebahagiaan dunia-akhirdtTujuannya adalah pendidikan dalam prosesnya
haruslah mengurai kepada pendekatan diri kepaddn Alhn kesempurnaan
insani, mengarahkan manusia untuk mencapai tujicrphya bagi bahagia

dunia dan akhirat. Pendapat al-Ghazali tersebanthsng bercorak religius

% samsul NizarFilsafat Pendidkan Islam,Jékarta: Ciputat Press, 2008)n. 87
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yang merupakan ciri spesifik pendidikan Islam, @odg untuk
membangun aspek sufistik. Manusia akan sampai lkeptadgkat
kesempurnaan itu hanya dengan menguasai sifatrkeata melalui jalur
ilmu. Dengan demikian, modal kebahagiaan duniaakdnirat itu tidak lain
adalah ilmu.
b. Pendidik

Menurutnya pendidik adalah orang yang beraisahembimbing,
meningkatkan, dan mensucikan hati sehingga mengikiat dengan
Khalignya®® Al-Ghazali mensyaratkan orang yang dapat menjeddiulik
adalah orang yang telah mencapai derajat alim.nDagi ia telah dapat
mendidik dirinya sendiri. Faktor pendidik, yaitu rgu mempunyai
kedudukan yang mulia dan sangat penting. Guru jegmiliki syarat dan
sifat yang harus dipenuhi antara lain: guru itungraua kedua di depan
murid, guru sebagai pewaris nabi, guru sebagairpekyalan dan figur
pembimbing keagamaan, guru sebagai sentral figur teladan bagi murid,
guru sebagai motivator dan guru sebagai seorang yemahami tingkat
perkembangan intelektual murid.

Menurutnya, pendidik yang baik adalah pendigang melakukan
tugasnya secara ikhlas dan senantiasa mengharapkam Allah dan
berorientasi untuk mendekatkan diri kepada Allah.

c. PesertaDidik

**|bid., him. 88
% Nur Aeni Jam’iyah, “Faktor-Faktor Pendidikan MeunurAl-Ghazali dalam kitab lhya’
Ulumuddin”, Tesis Universitas Muhammadiyah Surakarta, him. 6
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Menurut al-Ghazali dalam menuntut ilmu, peselidik memilki tugas
dan kewajiban, yaitu: a) Mendahulukan kesucian,jiebersedia merantau
untuk mencari ilmu pengetahuan, c) jangan menyoigkem iimunya dan
menentang guru, d) mengetahui kedudukan iimu pehgat?®’

Ciri-ciri. murid yang demikian itu nampak jugaasih dilihat dari
perspektif yang menempatkan murid sebagaimana leleimbawa peserta
didik kepada kreatifitas dan kegairahan dalam hef4j

Maksudnya anak didik, yaitu belajar mempunyaran yang penting
dalam kehidupan. Dengan belajar orang jadi paridagkan mengetahui
terhadap segala sesuatu yang dipelajarinya. Taglpgah orang tidak akan
mengetahui sesuatupun.

d. Kurikulum

Dalam menetapkan kurikulum, al-Ghazali jugammandang mengenai
ilmu pengetahuan. mengurai kurikulum pendidikan mnenal-Ghazali, ada
dua hal yang menarik bagi kita. Pertama, penglfasifan terhadap ilmu
pengetahuan yang sangat terperinci dengan segakk agng terkait
dengannya. Kedua, pemikiran tentang manusia desggala potensi yang
dibawanya sejak lahir. Semua manusia esensinya. $arsadah kenal betul
dengan pencipta sehingga selalu mendekat padanyatudidak akan
berubah. Secara garis besar ilmu pengetahuan dipatikan sebagai
berikut:

1) llmu Syar’iyyah,Semua ilmu yang berasal dari para nabi.

37 samsul Nizarop.cit.him. 89
% Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta:Logos Wacana llmu, 1997), him. 166
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2) llmu Ghaira SyariyyahSemua ilmu yang berasal dari hasil intelektual
muslim?3°

Adapun yang menjadi titik perhatian al-Ghazidlam mengajarkan
iimu pengetahuan adalah ilmu pengetahuan yangiddgal al-Quran,
karena menurutnya ilmu seperti ini akan bermanfaagi kehidupan
manusia didunia dan di akhirat, karena dapat memaa jiwa dan
mendekatkan diri kepada Allah.

Dalam mengajarkan ilmu pengetahuan, seoramgligik hendaknya
memberikan penekanan pada upaya membimbing dan iasakbn agar
iimu yang diajarkan tidak hanya dipahami, dikuaatau dimilki oleh
peserta didik, akan tetapi lebih dari itu perlundiédkan dalam kehidupan
sehari-harf?

e. Metode Pendidikan

Filosof besar ini mengatakan perlunya memiiétode yang tepat dan
sejalan dengan sasaran pendidikan. Oleh karenal#hazali membagi
ilmu dalam beberapa himpunan, bagian-bagian, daancacabangnya.

Perhatian al-Ghazali dalam bidang metode hlebitujukan pada
pembagian metode sebagai berikut:

1) Metode khusus pendidikan agama
Menurut al-Ghazali, pada prinsipnya dimulandan hafalan dan
pemahaman, kemudian dilanjutkan dengan keyakinarpdmbenaran,

setelah itu penegakan dalil-dalil dan keterangangyanenunjang

39 Ibid., him. 90
“01bid., him. 91
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penguatan akidah. Yang demikian ini merupakan pemtdari sikap
hidupnya yang sufi dan tekun beribadah.

2) Metode khusus pendidikan akhlak
Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai berikut:
“Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jyeag darinya
lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampdagpa perlu
pemikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu daringhir perbuatan
yang baik dan terpuji, baik dari segi akal maupwara’, maka ia
disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir daanperbuatan
tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak burtik.”

Al-Quran dijadikan al-Ghazali sebagai larmlasdasar dalam
pendidikan agama, dengan pengetahuan tentang &rQuang dimulai
dengan membaca, manghafal, memahami arti dan mengk&sud,
dapat menyatukan wawasan umat,dan secara khususiptagan

ummatan wahidatanHal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat

Al-An’am 153
A Ao

/“d:/'/ /"w PN 2 d: // ¥ 2 :/J'/ z "/’} _ < - {é/
;,i.gd;w J.:.:;J\ 425 Yo 04a e Lol e 1 ol
) P P I Aoy 2 . C L

Artinya:

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jakam yang lurus,
Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikutigjajalan (yang
lain, karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kardari jalanNya.

41 Abidin Ibnu Rusn,Pemikiran Al-Ghazali Tentang PendidikdlYogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 99
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yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamuthkwa.” (QS.Al-
An’am:153)

Berdasar pada ayat di atas, metode yang dskam al-Ghazali
umumnya dan pendidikan agama khususnya bersifasadar Nampak
bahwa al-Ghazali menjadikan metose pendidikan &kk&bagai inti
atau puncaknya, karena pendidikan ini pula sebgaayang menjadi
tujuan dari seluruh sistem pendidikan yang ada.gBendemikian
akhlak manusialah yang menentukan hancur atau yausuatu bangsa.
As-Syauqy dalam syairnya mengatakan:

“Suatu bangsa itu tetap hidup selama akhlaknyapdtaik. Bila akhlak
mereka sudah rusak, maka sirnalah bangsa ini”

Syair di atas menjadi penegasan terhadap inti dikach ala al-
Ghazali, yakni pendidikan akhlak.

Faktor alat dan metode adalah meliputi maggendidikan, metode
pendidikan dan alat pendidikan langsdhg.

Berikut ini penulis ringkas konsep pemikirapendidikan
Muhammad Abduh dan Al-Ghazali dalam bentuk table

Tabel 4. 1: Perbedaan Dan Persamaan M oder nisasi Pendidikan

(Muhammad Abduh) Dan Tradisionalisme Pendidikan (Al-

Ghazali)

No.

Konsep Perbedaan

Pemikiran| Muhammad Abduh Al-Ghazali

Persamaan

42 Al-Quran dan TerjemahnygKudus: Menara Kudus, 2006), him .149
3 Nur Aeni Jam’iyahpp.cit., Hm. 6



Tujuan Pentingnya Pendekatan diri Sama-sama
Pendidika | pendidikan akal kepada Allah demi
n (iwa) kepentingan
manusia
Pendidik | Upaya dan proses Membimbing,menin | Memiliki
membuat anak gkatkan,mensucikan tujuan demi
didik mau belajar | hati sehingga dekat | kepentingan
dengan Khalignya | manusia
sesuai
dengan
fitrahnya
Peserta | Memiliki potensi- | Memiliki tugas dan | Orang yang
Didik potensi bawaan kewajiban dalam proses
tumbuh dan
berkembang
baik fisik
maupun
psikologisny
a
Kurikulum | Terbaginya Pembagian Hal yang
berdasarkan kurikulum ke dalam | penting

tingkatan-tingkatan

dua tingkatan yang

digali dari al-quran

dalam proses

belajar-

U7
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yang tidak hanya mengajar
dipahami,dikuasai

atau dimiliki oleh

peserta didik, tetapi

harus diamalkan

pada kehidupan

sehari-hari.

5. | Metode Membagi metode | Pengajaran agama | Masih
Pendidika | ke dalam beberapa dan akhlak berdasarkan
n macam pada isi

pelajaran.

5. Unsur-unsur Pendidikan I slam
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Proses pendidikan melibatkan banyak hal yaitu, jekuygang dibimbing

(peserta didik), orang yang membimbing (pendidikigraksi antara peserta

didik dengan pendidik (interaksi edukatif), ke amafina bimbingan ditujukan

(tujuan pendidikan), pengaruh yang diberikan dalaimbingan (materi

pendidikan), cara yang digunakan dalam bimbingkat ¢&@n metode), tempat

dimana peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungandidikan).

C. Perbandingan Konsep Pendidikan Islam Muhammad Abduh dan Al-Ghazali

1. Persamaan dan perbedaan konsep pendidikan Issam Muhammad Abduh

dan Al-Ghazali
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Dalam pembahasan ini kami akan melakukangoelihgan perbedaan dan
persamaan mengenai konsep pendidikan antara Muhdnibduh dan Al-
Ghazali. dalam komparatif ini penulis akan mengeakak tidak hanya dari segi
pemikiran kedua pemikir, akan tetapi setting linggan, sosial dan historis
merupakan salah satu aspek yang juga harus dikekainena dari faktor-faktor
tersebut bisa mempengaruhi pola pemikirannya.

Berikut ini akan kami bahas sesuai denganssiibbyang sudah dibahas
dalam pembahasan tentang konsep pendidikan Muhankbddh dan al-
Ghazali:

a. Tujuan Pendidikan

Dalam pendidikan Islam dan Barat, tujuan dsendidikannya pasti
berbeda. Munculnya perbedaan tentang tujuan péwaaidni memberikan
dampak pada orientasi tujuan yang akan dicapaingasasing pendidikan.
Meskipun bila diteliti tujuan pendidikan itu bisaiga sama antara
Pendidikan Islam dan Barat, akan tetapi pada haljkaberbeda.

Pernyataan di atas juga berlaku untuk peamkMuhammad Abduh dan
al-Ghazali tentang tujuan pendidikan. Meskipun &dsamaan pemikiran
akan tetapi hakikatnya berbeda.

Tujuan yang dipakai Muhammad Abduh beranglati al-Quran
hadist, akal (jiwa). Dengan kata lain akal mampuncae kebenaran, maka
hati akan meyakininya bahwa fakta itu benar. Aladagi apabila akal tidak
mampu mencari kebenaran, maka yang berperan unénkari kebenaran

yaitu hati yang suci (agama).
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Sedangkan tujuan yang dipakai al-Ghazali ybedandaskan kepada
mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk p@ogetahuan itu
sendiri sebagai wujud ibadah kepada Allah. Karékea tujuan pendidikan
diarahkan bukan pada mendekatkan diri kepada AKanena jika tujuan
pendidikan diarahkan bukan pada mendekatkan dpad@ Allah, akan
menimbulkan kebencian dan permusuffan.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketbhhiva perbedaan tujuan
pendidikan menurut Muhammad Abduh dipengaruhi #é&Quran dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW dan kepercayaan kepakizaten akal
sebagai dasar peradaban suatu bangsa, dan akaltgh nyenimbulkan
kemajuan ilmu pengetahuan.

Tujuan pendidikan yang dipakai oleh Muhammdmtiuh bersumber
kepada Al-Qur'an dan sunnah Rasul SAW, ini seslemigan dasar atau
landasan Pendidikan Islam. Konsep tersebut terrhadlam Al-Qur'an
surat Al-Lugman yang menjelaskan tentang pendidikan
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4 Achmad Sudja’iePemikiran Pendidikan Hasan Langguluf@emarang: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 48
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Artinya:
“(12)Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmatakispLugman, Yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yangsyekur (kepada
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dainsendiri; dan
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesunggulilidn Maha Kaya
lagi Maha Terpuji”. (13) dan (ingatlah) ketika Lugm berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadany#ai* anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesunggumeyapersekutukan
(Allan) adalah benar-benar kezaliman yang besarl4)( dan Kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dwang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaamah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua talnemsyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanymdeeKulah
kembalimu. (15) dan jika keduanya memaksamu untkparsekutukan
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmantentu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulkeduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembapada-Ku, kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan Bepau apa yang
telah kamu kerjakan{QS. Lugman: 12-153

Sangat jelaslah bahwa nilai-nilai pengajatupun pembelajaran yang

tersampaikan dalam ayat tersebut. Maka, tidak rdemjesalahan jikalau
menjadikan Al-Quran sebagai dasar atau landasadigi&an Islam. Untuk
pemakaian akal, Allah memberikan akal kepada maragar manusia itu
berfikir, ini sesuai dengan Surat Ali-Imron 190-191
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Artinya:

“(190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan ibudan silih
bergantinyamalam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangrgr yang
berakal (191) (yaitu) orang-orang yang mengingatalAl sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mere&mikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yahdm Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha sucigkan, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka(QS. Ali Imran 190-191§

Serta masih banyak lagi ayat-ayat yang meg&en manusia untuk
berfikir. Untuk tujuan pendidikan, Muhammad Abdulengatakan bahwa
tujuan pendidikan untuk mendidik akal dan jiwa sarienyampaikannya
kepada batas-batas kemungkinan seseorang dapatpaerkebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

Langkah pencapaian kebahagiaan di dunia daakhirat dilakukan
dengan cara mensinergikan antara ilmu akal dantusdir Integrasi ini
dipengaruhi oleh dua aspek. Pada aspek agama Muichmibduh
dipengaruhi oleh sikap kesufiannya ketika belagiséma Syeikh Darwisy,
sehingga penentuan tujuan pendidikan tidaklah haeysifat duniawi saja.
Dan untuk aspek duniawinya Muhammad Abduh mendapatka dari
gurunya Jamaluddin al-Afghani yang mengajarkanategntimu sosial dan
politik.

Berbeda dengan tujuan pendidikan al-Ghazatigyberlandaskan pada

mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk pmwgetahuan itu

“®1bid., him. 75
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sendiri sebagai wujud ibadah kepada Allah. Karékea tujuan pendidikan
diarahkan bukan pada mendekatkan diri kepada Akan menimbulkan
kebencian dan permusuhan. Al-Ghazali mengklasikkas tujuan
pendidikan Islam yaitu: Tujuan utama pendidikan arsl adalah
pembentukarakhlaqg al-karimahdan mengantarkan peserta didik mencapai
kebahagiaan dunia-akhirat. Sedangkan landasan ydipgkai pada
pendidikan yang diprogramkan akan mampu mengamtapleserta didik
pada kedekatan diri kepada Allah dan kesempurimeami, mengarahkan
manusia untuk mencapai tujuan hidupnya yaitu, kegiaan didunia dan
akhirat.

Konsep tersebut termaktub dalam Al-Qur;amatsl-Maidah yang

menjelaskan tentang pendekatan diri kepada Allah.
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepaddalldan carilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan bediah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntund®8s. Al-Maidah: 35’

Dari uraian tersebut dapat dirumuskan balweah pendidikan menurut
Al-Ghazali adalah sebagai berikut:
1) Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adatamampuan

dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah dajilsunnah.

2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah sianu

4" 1bid., him. 113
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3) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengembangas
keduniaan dengan sebaik-baiknya.

4) Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiveangari
kerendahan budi dan sifat-sifat tercela.

5) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sgaingenjadi
manusia yang manusiawi.

Adapun kesamaan dilihat dari tujuan pendidilsdam yang diinginkan
baik Muhammad Abduh maupun Al-Ghazali sama-sama #epentingan
manusia. Namun apabila kita telaah secara teldguk konsep tersebut
berbeda, sebab tujuan yang dijadikan pijakan jueradua. Jika tujuannya
berbeda, maka orientasinya juga berbeda.

Pendidik

Pada pembahasan pendidik ini, termasuk patigéri guru, dan dosen
yang dalam bahasa Arab dikenal dengan istitaiiallim, mudarrisdan
ustadz.Adapun dalam bahasa Inggris dikenal dengan istiéaicherdan
lecturer. Jika dilihat dari sebagian tugas pendidik, ma&km Islam dapat
dirujuk kepada al-Quran. Setidaknya, di dalam akF@n ada empat nama
yang dapat dikatagorikan guru, yaitu Allah, Nabi Mmmad sebagai

pendidik,orang tua sebagai pendidik.
% z// N “// z - “ 17 ’“/./ s /“/./ .{‘J “ "’ 2/2“
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Artinya:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang MekaipDia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, uhanmulah yang
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan parantkalam Dia
mfsngajar kepada manusia apa yang tidak diketahui(@&. Al-Alag: 1-
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Artinya:
“Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Raul kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayataygkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) ddrHikmah (As-

Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Walgkgang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.lQS. Al-Bagarah: 129}
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Artinya:
“‘Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknyli waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlakamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya memperseku(dkah) adalah
benar-benar kezaliman yang besaf®S.Lugman:13f

Allah dan Nabi Muhammad Saw. sebagai gurtutg/a sangat ideal dan
tidak mungkin dapat dicontoh secara sempurna,itetapg tua dan orang
lain adalah sebagai manusia biasa sebagaimanaderkg dalam ayat-ayat
al-Quran tentu dapat dicapai secara sempurna. lRedu sebagai

muallimul awwal fil Islam(guru pertama dalam Islam), bertugas

membacakan, menyampaikan dan mengajarkan ayaf#aght(Al-Qur’an)

8 Al-Qur'an dan TerjemahnygKudus: Menara Kudus, 2006), him. 597
“bid., him. 20
*%bid., him. 412
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kepada manusia, mensucikan diri dan jiwa dari desda menceritakan
tentang manusia di zaman silam, mengaitkannya dekghidupan pada
zamannya dan memprediksikan pada kehidupan di zgamnakan datang.

Sebenarnya tugas seorang guru tidak sekedamgajarkan ilmu
pengetahuan kepada anak didik, karena tugas utamasiglah mendidik
dan mengajar dalam pengertian yang terbatas. Mangadjalah sebagian
dari perbuatan mendidik. Dalam pengertian yang,baengajar merupakan
upaya dan proses membuat anak didik mau bel@janging Children to
learn) (learning how to learp®

Muhammad Abduh dan al-Ghazali memiliki pargianbahwa pendidik
adalah orang yang memiliki tujuan demi kepentingaanusia sesuai
dengan fitrahnya, namun kedudukannya berbeda.

Muhammad Abduh memandang pendidik adalah gorayang
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didilenkatugas utamanya
adalah mendidik dan mengajar dalam pengertian §gbgtas.

Sedangkan menurut pandangan al-Ghazali génadalah orang yang
mempunyai tugas membimbing, meningkatkan, dan nogsu hati
sehingga menjadi dekat dengan Khalignya, al-Ghgagh mensyaratkan
untuk orang yang dapat menjadi guru adalah oramg ygang telah
mencapai alim.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketadduva perbedaan pendidik

menurut Muhammad Abduh dan al-Ghazali sangatlafas,jelAbduh

*! NugrahaSekilas Pandang Muhammad Abdittp:/kajianislam.blogspot.contiakses 24 Maret
2012)
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memandang pendidik merupakan orang yang berupayaajaekan ilmu
pengetahuan kepada anak didik, adapun al-Ghazatnam#ang pendidik
merupakan orang yang mempunyai tugas membimbing didi&k sehingga
dekat dengan Khalignya.

Peserta Didik

Dalam konteks peserta didik, baik Muhammaddwb maupun al-
Ghazali sama-sama menganggap sebagai orang yarg gabses tumbuh
dan berkembang baik fisik maupun psikologis. Aketagi, jika dilihat dari
kedudukannya dalam proses belajar mengajar merpiikhedaan. Dalam
konsep Muhammad Abduh, peserta didik dipandanggsélmanusia yang
dilahirkan dengan memiliki beberapa potensi-potbagiaan manusia.

Sedangkan menurut al-Ghazali, peserta didikalata orang yang
memiliki tugas dan kewajiban dalam mendahulukamudies jiwa, bersedia
merantau untuk mencari ilmu pengetahuan, jangan yomenongkan
iimunya dan menentang guru dan mengetahui kedudlrkarpengetahuan.
Maksudnya anak didik, yaitu belajar mempunyai psramg penting dalam
kehidupan.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketahlwa perbedaan peserta
didik menurut Muhammad Abduh dan al-Ghazali saadatljelas,
Muhammad Abduh memandang orang (manusia) yangididath dengan
memiliki beberapa potensi bawaan. Sedangkan al-&ihazemandang
pendidik adalah orang yang mempunyai tugas dan jkea dalam

menuntut ilmu.
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d. Metode Pendidikan

Dalam hal metode, Muhammad Abduh dengan alz&h sama-sama
menganggapnya suatu hal yang penting dalam proskegamengajar.
Menurut keduanya, metode tersebut dilakukan demncagai tujuan
pendidikan yang di inginkan dari proses pendiditaasebut.

Menurut Muhammad Abduh, ada beberapa metaie yigunakan
dalam dunia pendidikan diantaranya: (a) metode imafay (b) metode
diskusi, (c) metode tanya jawab, (d) metode darsataj (e) metode
demonstrai, (f) metode latihan, (g) metode teladan.

Sedangkan al-Ghazali membagi ilmu dalam l@d@himpunan, bagian-
bagian, dan cabang-cabangnya. Dan melahirkan jugatode dengan
melakukan penekanan pada pendidikan agama darkakhla

Dari kedua pendapat tersebut dapat dikethhlwa perbedaan metode
pendidikan menurut Muhammad Abduh dan al-Ghazdlimaa Muhammad
Abduh mengklasifikasikan metode ke dalam beberapeam. Al-Ghazali,
seluruh metode pendidikan harus berpegang tegua pgatiat Islam dan
membagi ilmu pengetahuan ke dalam beberapa calzemigagian.

e. Kurikulum

Dalam konteks kurikulum pendidikan Muhammatddh membagi
menjadi: (1) kurikulum sekolah dasar, (2) kurikulsekolah menengah, (3)
kurikulum sekolah tingkat atas. Muhammad Abduhajugembedakan
kurikulum-kurikulum tersebut pada beberapa kelompakg sesuai dengan

tingkatan-tingkatan tersebut dengan menggabungkaikukumnya pada
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keilmuan agama dan umum dan pembagian materi sdsngan tingkatan
pendidikan untuk tujuan pendidikan yang titik salmtya untuk mencapai
tujuan akhir pendidikan Islam ke arah pengembarygag seimbang antara
akal dan jiwa guna mencapai kebahagiaan dunia klamah Muhammad
Abduh menekankan pentingnya pendidikan akal danpe&jari iimu-ilmu
yang datang dari Barat, termasuk di sekolah forrRandidikan akal dapat
dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadaména-fenomena
alam, sebagaimana yang banyak diungkapkan dalgairayat al-Quran.
la berpandangan bahwa Allah menurunkan dua bul, kyakni kitab
yang diciptakan berupa alam semesta dan kitab gavehyukan berupa al-
Quran.

Sedangkan al-Ghazali, memandang kurikulumi gemdangannya
mengenai ilmu pengetahuan. la juga membagi iimwy@@muan menjadi:
(@) ilmu syar’iyyah, (b) ilmu ghaira syar’iyyah. i@entara bila dilihat dari
sifatnya, Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan diaemya: (a) ilmu
terpuiji, (b) ilmu tercela.

Akan tetapi sisi persamaannya pada prinsipkélum yang dipakai,
konsep kurikulum yang dipakai masih menekankan pageelajaran.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketdbaiiwa perbedaan
kurikulum menurut Muhammad Abduh dan al-GhazalityaMuhammad
Abduh merumuskan kurikulum berdasarkan tingkatagkttan,yang
menggabungkan keilmuan agama dan umum dan juga mhegien

pendidikan akal. Karena menurutnya akal dan jitveharus seimbang guna
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mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Pemikirapendidikan
Muhammad Abduh nampak jelas dalam kurikulumgyditancangnya
yang diharapkan dapat diterapkan di sekolah-abkobmum, kejuruan
dan pendidikan agama.

Sedangkan kurikulum menurut al-Ghazali yaregydhsarkan kepada
pandangannya mengenai ilmu pengetahuan. Akan tsigsipperbedaannya
sesuai dengan kurikulum yang dipakai oleh kedualpeyang berdasarkan
kepada tujuan pendidikan, latar belakang perumisaikulum ini sangat
berhubungan dengan latar belakang pendidikan dsialspada masanya
yang kemudian menimbulkan pemikiran pendidikan yabgrsifat
modernisasi pendidikan dan pendidikan agama damvtdqtradisionalisme
pendidikan).

Tidak jauh berbeda dengan tujuan pendidikdar belakang perumusan
kurikulum ini sangat berhubungan dengan latar llgkpendidikan dan
sosial pada masanya, dan juga hubungan dasar p@myeng dipakai oleh

masing-masing pemikir.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Konsep Pendidikan Isslam Muhammad Abduh
1. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan menurut Muhammad Abduh a@dahendidik akal
dan jiwa dan menyampaikannya kepada batas-batasuniginan
seseorang untuk mencapai kebahagiaan hidup di dueig akhirat.
Maksud dari rumusan tujuan pendidikan tersebut alddbahwa ia
menginginkan terbentuknya pribadi yang mempungauktur jiwa
yang seimbang, yang tidak hanya menekankan perkeyahaakal, tetapi
juga perkembangan spiritual.

Pada tujuan yang dirancang oleh Abduh berbéeiagan tujuan
pendidikan yang terdapat pada saat ini, perbedaaadgiah Muhammad
Abduh berusaha mendidik akal dan jiwa seseorangikumbencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat, sedangkan tyjeadidikan pada saat
ini lebih kepada penyerahan dan penghambaan didaragotal kepada
Allah (tujuan akhir pendidikan Islam).

2. Metode Pendidikan

Muhammad Abduh membagi metode pendidikan jadéermetode
diskusi,tanya jawab, darmawisata, demonstrasidatiteladan.

Berdasarkan kepada metode pendidikan Abduilkiepersamaan

dengan metode pendidikan yang digunakan oleh piéndikarang ini

! Arbiyah Lubis,Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abll#karta: Bulan Bintang,
1993), him. 156
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dalam menggunakan metode pendidikan dalam prodagmbmengajar,
persamaannya adalah dengan mempunyai beberapa mestaoe dalam
pendidikan akan dapat memudahkan atau memberikargepean,
penjelasan kepada peserta didik,serta dapat mekekameserta didik
untuk berdiskusi, tanya jawab, berdebat, dan bleglidengan cara yang
sopan dan saling menghormati hak dan kebebasamdgendtuk memilih
metode yang sesuai.
3. Pendidik

Pendidik menurut Muhammad Abduh adalah nbkdian mengajar
dalam pengertian yang terbatas. Mengajar adaladgsebdari perbuatan
mendidik. Pendidik apabila dikaitkan dengan perdiding ada pada saat
ini mempunyai persamaan dengan pengertian pengada umumnya
pendidik merupakan tenaga profesional yang bestuga@rencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil b@leyaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta metakylenelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pknpiadia perguruan
tinggi 2

Nampaknya Muhammad Abduh berkeyakinan baleesasg pendidik
dapat memberikan bimbingan yang baik kepada pedéatila akan dapat

berpacu untuk mencapai tujuan pendidikan yang ishkagn.

2 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2@&3ang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS)
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4. Peserta Didik

Peserta didik menurut Muhammad Abduh adai&hickan dengan
memilki potensi-potensi bawaan. Dalam pembahasaerize didik ini
memiliki sisi persamaan yakni setiap peserta didilahirkan dengan
memilki potensi-potensi bawaan yang berbeda, a&tapit peserta didik
juga memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi,dikengb@n secara
terpadu. Dalam hal ini fungsi pendidikan adalah io@ntu dan
membimbing peserta didik dalam mengembangkan pepetsnsi yang
dimilikinya.

5. Kurikulum

Muhammad Abduh membagi kurikulum menjadi tiggkatan yaitu,
tingkat dasar, tingkat menengah, dan tingkat atéslapun rincian
kurikulum yang dirumuskan oleh Muhammad Abduh dadatebagai
berikut:
Pertama, Tingkat Dasar, membaca, menulis, berhitung, daemmaajib.
Kedua, Tingkat MenengahManthiq (logika) dan dasar-dasar penalaran
serta materi wajib yang lebih luas.
Ketiga, Tingkat Atas, tafsir, hadits, bahasa arab dan aegabangnya,
ushul figih, retorika (keterampilan berbahasa seczfektif) dan dasar-
dasar berdiskusi, ilmu kalam, serta pengembangaerimejib.

Pada kurikulum yang dibuat oleh Abduh yangniagi kurikulumnya

kedalam tiga tingkatan, memiliki sisi perbedaangdenkurikulum yang

% Shahrah, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh §aib@trategi ModernisasiTesis
Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram, him. 5
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diterapkan pada setiap pendidikan, karena masirgjagasekolah atau
lembaga pendidikan mempunyai pandangan terseraitartg ilmu apa
yang ditekankan.
B. Konsep Pendidikan Islam Al-Ghazali
a. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali adalabngidikan dalam
prosesnya haruslah mengurai kepada pendekatarkegiaida Allah dan
kesempurnaan insani, mengarahkan manusia untuk ap&ndujuan
hidupnya bahagia dunia dan akhirat.

Apabila dikaitkan dengan tujuan pendidikakasang ini maka dapat
diambil sisi persamaannya vyaitu, al-Ghazali lebihengutamakan
pendekatan diri kepada Allah, sedangkan tujuan igi&ash yang ada
Dalam Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidiéimamuskan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadisreayang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhladla, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargagara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

b. Pendidik

Menurut Al-Ghazali pendidik adalah orang yangerusaha
membimbing, meningkatkan, dan mensucikan hati gglairmenjadi dekat
dengan Khalignya® Hal ini berbeda dengan pendidik sekarang irtpya

pendidik tidak boleh mengutamakan materi, namun didgn karena

4 Samsul NizarFilsafat Pendidkan Islamlékarta: Ciputat Press, 2002), him. 88
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Allah, bersih dari dosa dan maksiat, ikhlas dalaremiimbing dan
meningkatkan, mensucikan hati peserta didik selindgkat dengan
Khalignya.

c. Peserta Didik

Adapun menurut pandangan Al-Ghazali peseidik anemilki tugas
dan kewajiban, yaitu: a) Mendahulukan kesucian ,jivied bersedia
merantau untuk mencari ilmu pengetahuan, c) jamganyombongkan
iimunya dan menentang guru, d) mengetahui kedudukiamu
pengetahuan.

Dalam pembahasan peserta didik ini memiligi persamaan karena
seorang peserta didik wajib menghormati gurunyamitil@ kesabaran,
ketabahan dalam mencari ilmu atau melakukan pegalanerantau untik
menacari guru (ilmu).

d. Kurikulum

Sedangkan kurikulum menurut Al-Ghazali yaituPertama,
pengklasifikasian terhadap ilmu pengetahuan yanggata terperinci
dengan segala aspek yang terkait dengankgdua, pemikiran tentang
manusia dengan segala potensi yang dibawanyalagjak

Nampaknya pada kurikulum al-Ghazali dengankkilum sekarang ini
mempunyai letak perbedaan, perbedaannya adalalhaalac membagi
kurikulum tersebut kepada mengajarkan ilmu pengetalyang digali dari

al-Quran, karena menurutnya ilmu tersebut akanmbefaat bagi

® Ibid., him. 89
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kehidupan manusia didunia dan akhirat, dan jugatdaggnenagkan jiwa
serta mendekatkan diri kepada Allah. Adapun kutRultu sendiri adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isbatzan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengalaag kegiatan
belajar.

e. Metode Pendidikan

Metode pendidikan menurut Al-Ghazali adakhih ditujukan kepada
pembagian metode khusus pendidikan agama dan meéetbdsus
pendidikan akhlak.

Berdasarkan kepada metode pendidikan al-Ghgarag membaginya
menjadi metode khusus pendidikan agama dan akldagas berbeda
dengan metode pendidikan sekarang ini, perbedaaadgdah setiap
lembaga pendidikan mempunyai metode yang berbedia pambelajaran
dan tidak menjadikan metode tersebut khusus atauruflayak atau tidak
layak) untuk digunakan sebagai metode pendidikan.

C. Analiss Komparas Pendidikan I1slam Muhammad Abduh dan Al-
Ghazali
a. Tujuan Pendidikan

Tujuan yang dipakai Muhammad Abduh berangkati al-Quran
hadist, akal (jiwa). Dengan kata lain akal mampuncae kebenaran, maka
hati akan meyakininya bahwa fakta itu benar. Aketagi apabila akal
tidak mampu mencari kebenaran, maka yang berpenawk umencari

kebenaran yaitu hati yang suci (agama). Sedangiaan yang dipakai al-
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Ghazali yang berlandaskan kepada mempelajari ilemgg@tahuan semata-
mata untuk ilmu pengetahuan itu sendiri sebagauevipadah kepada
Allah.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketdlnwva perbedaan tujuan
pendidikan menurut Muhammad Abduh dipengaruhi @le@Qur'an dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW dan kepercayaan kepddsatem akal,
berbeda dengan tujuan pendidikan al-Ghazali yamprimbaskan pada
mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk pemgetahuan itu
sendiri sebagai wujud ibadah kepada Allah. Adapesaknaan dilihat dari
tujuan pendidikan Islam yang diinginkan baik Mumaad Abduh
maupun al-Ghazali sama-sama demi kepentingan naanusi

Dari paparan tersebut dapat diketahui baljen pendidikan Islam
saat ini memiliki perbedaan dengan tujuan pendikslam menurut
Muhammad Abduh yaitu, Muhammad Abduh berusaha rdénekal dan
jiwa seseorang untuk mencapai kebahagiaan di ddaia akhirat,
sedangkan tujuan pendidikan pada saat ini lebitad@&penyerahan dan
penghambaan diri secara total kepada Allah (tujakimr pendidikan
Islam). Sedangkan apabila dibandingkan denganriypeadidikan Islam
menurut al-Ghazali memiliki persamaan dengan tujpamdidikan Islam
saat ini yaitu, pendekatan diri kepada Allah melaggar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Malaa lkesakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri.
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b. Pendidik

Muhammad Abduh memandang pendidik adalah goramang
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didiknkatugas utamanya
adalah mendidik dan mengajar dalam pengertian iexbgtas.

Sedangkan menurut pandangan al-Ghazali gératialah orang yang
mempunyai tugas membimbing, meningkatkan, dan no#teu hati
sehingga menjadi dekat dengan Khalignya.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketdlahwa perbedaan
pendidik menurut Muhammad Abduh dan al-Ghazali ataly jelas,
Abduh memandang pendidik merupakan orang yang bgaup
mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didikpuedal-Ghazali
memandang pendidik merupakan orang yang mempunygiast
membimbing anak didik sehingga dekat dengan Khgdign

Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwadidik menurut
Muhammad Abduh mempunyai persamaan dengan pemgeendidik
pada umumnya. pendidik merupakan tenaga profdsiy@r bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelaja@mlai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatinatuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan.

Apabila dibandingkan dengan pendidik menwaliGhazali dengan
pendidik secara umum mempunyai perbedaan yaitu memlGhazali
pendidik adalah orang yang berusaha membimbing,nglestkan, dan

mensucikan hati, yaitu pendidik tidak boleh meng#tkan materi, namun
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mendidik karena Allah, bersih dari dosa dan maksidtlas dalam
membimbing dan meningkatkan, mensucikan hati pesidik sehingga
dekat dengan Khalignya.

. Peserta Didik

Muhammad Abduh, peserta didik dipandang s@bagnusia yang
dilahirkan dengan memiliki beberapa potensi-potdmsivaan manusia.
Sedangkan menurut al-Ghazali, peserta didik adadahg yang memiliki
tugas dan kewajiban dalam mendahulukan kesuciam, jilbersedia
merantau untuk mencari ilmu pengetahuan, janganyomebongkan
iimunya dan menentang guru dan mengetahui kedudulam
pengetahuan.

Perbedaan peserta didik menurut Muhammad Althn al-Ghazali
yakni Muhammad Abduh memandang orang (manusia) yhliagirkan
dengan memiliki beberapa potensi bawaan. Sedangka@hazali
memandang pendidik adalah orang yang mempunyas tiiga kewajiban
dalam menuntut ilmu.

Dari paparan tersebut dapat diketahui bahesena didik menurut
Muhammad Abduh memiliki sisi persamaan dengan pesidik pada
ummnya, yaitu setiap peserta didik dilahirkan dengamilki potensi-
potensi bawaan yang berbeda, akan tetapi pesatiia jdga memiliki
kebutuhan yang harus dipenuhi,dikembangkan seegradu.

Apabila dibandingkan dengan peserta didik unen al-Ghazali

memiliki sisi persamaan dengan peserta didik pa@dé smumnya, yaitu
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seorang peserta didik wajib menghormati gurunyamitil@ kesabaran,
ketabahan dalam mencari ilmu atau melakukan pegalanerantau untik
menacari guru (ilmu).
. Metode Pendidikan

Menurut Muhammad Abduh, ada beberapa meteag yigunakan
dalam dunia pendidikan di antaranya: (a) metodegtmafal, (b) metode
diskusi, (c) metode tanya jawab, (d) metode darsataj (e) metode
demonstrasi, (f) metode latihan, (g) metode tela8axangkan Al-Ghazali
membagi ilmu dalam beberapa himpunan, bagian-baglan cabang-
cabangnya.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketaddoiva perbedaan metode
pendidikan menurut Muhammad Abduh dan al-Ghazabatah jelas.

Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwetode pendidikan
Muhammad Abduh memilki persamaan dengan metodeigikad yang
digunakan oleh pendidik sekarang ini dalam menggamametode
pendidikan dalam proses belajar-mengajar, persampaaadalah dengan
mempunyai beberapa macam metode dalam pendidikam akapat
memudahkan atau memberikan pengertian, penjelaspadi peserta
didik,serta dapat menekankan peserta didik untudtifleisi, tanya jawab,
berdebat, dan berdialog dengan cara yang sopasalisig menghormati
hak dan kebebasan pendidik untuk memilih metodg gasuai.

Metode pendidikan al-Ghazali dengan metodwligékan sekarang ini

adalah metode pendidikan menurut al-Ghazali lebthjukan kepada
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pembagian metode khusus pendidikan agama dan méetbdsus
pendidikan akhlak. Sedangkan apabila dikaitkan dengnetode
pendidikan sekarang ini adalah setiap lembaga giadi mempunyai
metode yang berbeda pada pembelajaran dan tidajadiiean metode
tersebut khusus atau umum (layak atau tidak layakuk digunakan
sebagai metode pendidikan.
. Kurikulum

Muhammad Abduh membagi menjadi: (1) kurikalusekolah
dasar, (2) kurikulum sekolah menengah, (3) kurikulgekolah tingkat
atas. Sedangkan Al-Ghazali, memandang kurikulunm pindangannya
mengenai ilmu pengetahuan. la juga membagi iIimg@@muan menjadi:
(a) llmu Syar’iyyah (b) llImu Ghaira Syar’iyyah

Akan tetapi sisi persamaannya pada prinsiikkum yang dipakai,
konsep kurikulum yang dipakai masih menekankan pageelajaran.

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketdlahwa perbedaan
kurikulum menurut Muhammad Abduh dan al-Ghazali ty&ibduh
merumuskan kurikulum berdasarkan tingkatan-tingkatadapun al-
Ghazali memandang kurikulum berdasarkan kepada paddangannya
mengenai ilmu pengetahuan.

Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwekilum menurut
Muhammad Abduh mempunyai sisi perbedaan dengakufum saat ini.
Muhammad Abduh membagi kurikulum menjadi tiga tiaigk yaitu,

tingkat dasar, tingkat menengah, dan tingkat afeslangkan apabila
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dikaitkan dengan kurikulum pada saat ini yaituvie@hmasing-masing
sekolah atau lembaga pendidikan mempunyai pandaegsendiri tentang
ilmu apa yang ditekankan.

Begitu pula kurikulum menurut al-Ghazali dandurikulum pada saat
ini mempunyai perbedaan, al-Ghazali memandang klumk yaitu
Pertama, pengklasifikasian terhadap ilmu pengetahuan yaaggat
terperinci dengan segala aspek yang terkait denygaKedua,pemikiran
tentang manusia dengan segala potensi yang dibawaapak lahir.
Sedangkan kurikulum pada saat ini adalah seperangkeana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran saréayang digunakan

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas tentang komparasi konsep pendidikan Islam
Muhammad Abduh dan Al-Ghazali maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Konsep pendidikan Muhammad Abduh meliputi, tujuan pendidikan,

metode pendidikan, pendidik, pesertadidik, dan kurikulum. .

2. Konsep pendidikan Al-Ghazali meliputi, tujuan pendidikan, pendidik,
pesertadidik, kurikulum, dan metode pendidikan.
3. Komparatif dan analisis dari keduateori
a.  Komparatif dari keduatokoh
b. Analisisdari keduatokoh
B. Saran

Dalam proses pengkajian dan penelitian tentang konsep pendidikan Islam
Muhammad Abduh dan Al-Ghazali, penulis memberikan saran-saran yang
Kiranya patut dipaparkan sebagai berikut:

Pertama, dalam penelitian ini penulis lebih banyak menggunakan
literatur-literatur yang di telah ditulis oleh tokoh lain untuk menggambarkan
pemikiran kedua tokoh. Oleh karena itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya
untuk menelitinya secara langsung melalui analisa kitab-kitab yang ditulis
oleh kedua tokoh. Dengan begitu analisis tentang konsep pendidikannya akan

lebih valid.
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Kedua, penelitian ini masih sangatlah luas, karena hanya mencakup 5
dimensi dalam pendidikan yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh dan
al-Ghazali , yakni tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, metode
pendidikan dan kurikulum. maka untuk peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan pengkgjiian dan penelitian tentang Muhammad Abduh dan a-
Ghazali diharapkan mampu menygjikan semua dimensi pendidikan yang
dikemukakan oleh kedua pemikir.

Dengan begitu, maka nilai-nilai dan substansi dari pemikiran kedua tokoh
tersebut benar-benar dapat diambil dan diterapkan dalam Iembaga

pendidikan.
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